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ABSTRAK 
Rahmawati, Desi. 2019. Analisis  Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM),  Pendapatan Perkapita, ZIS (zakat, infak, sedekah) dan 
Tenaga Kerja sebagai variabel intervening terhadap pertumbuhan 
ekonomi di indonesia tahun 2010-2018 Skripsi. Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Program Studi Strata Satu Ekonomi Syariah. 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Dosen Pembimbing : 
Dr. Faqih Nabhan, M. M. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh indeks 
pembangunan manusia, pendapatan perkapita dan ZIS (Zakat, Infak danSedekah) 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui tenaga kerja sebagai variabel 
mediasi periode tahun 2010 – 2018. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif data sekunder times 
series. Sampel yang digunakan sebanyak 36 untuk masing-masing variabel. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengakses laporan yang 
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik dan Badan Amil Zakat Nasional. Data 
yang diperoleh kemudian diolah dengan alat analisis EViews 9 Version.Data 
semua variabel ditransformasi Logaritmadan kemudian dilakukan uji lanjutan 
yang meliputi uji stasioneritas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji arutokorelasi dan uji heteroskedastisitas),dan uji statistik (uji 
t, uji F  dan uji R
2
) 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel IPM, pendapatan perkapita, ZIS(Zakat, Infak danSedekah) dan tenaga 
kerja, berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan secara 
parsial variabel indeks pembangunan manusia(X1) berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel pendapatan perkapita (X2) bepengaruh  
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel ZIS(Zakat, Infak 
danSedekah) (X3) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Variabel pendapatan perkapita (Z) berpengaruh tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi dengan. Sedangkan tidak ada hubungan yang kuat antara 
variabel independen dengan variabel dependen (karena tidak mendekati angka 1). 
Variabel indeks pembangunan manusia (X1) berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) melalui tenaga kerja (Z). Variabel pendapatan 
perkapita (X2) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Y) melalui tenaga kerja (Z). Variabel ZIS (Zakat, Infak danSedekah) 
(X3) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) 
melalui tenaga kerja (Z). 
 
Kata Kunci: indeks pembangunan manusia (IPM), pendapatan perkapita, ZIS, 
tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan 
dari pereoknomian dalam memprduksi barang-barang dan jasa-jasa. 
Pertumbuhan ekonomi menunjaukan sejauh mana aktivitas perekonomian akan 
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada periode tertentu. 
(sukirno, 2006 :423).   
Pertumbuhan ekonomi adalah proses di mana terjadi kenaikan produk 
nasional bruto riil atau pendaptan nasional riil. Maka dari itu perekonomian 
dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output riil. 
Definisi lain menyebutkan bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi bila kenaikan 
output perkapita. Pertumbuhan ekonomi sering pula dikaitkan sebagai proses 
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 
bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya keseimbangan dalam suatu 
perekonomian merupakan salah satau target dalam rangka peningkatan 
perekonomian suatu negara. Pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak luput 
dilihat dari pertumbuhan ekonomi di setiap Provinsi pada negara tersebut. 
Negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka akan mampu 
memberikan efek yang tinggi terhadap bidang-bidang yang lain ketika suatu 
negara mengalami pertumbuhan ekonomi maka pendapatan nasional suatu 
negara akan terdongkrak naik sehingga bisa dialokasikan untuk pembiayaan 
pembangunan infrastruktur perekonomian. Ekonomi pada umumnya 
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didefinisikan sebagai kajian tentang prilaku manusia dalam hubungannya 
dengan pemanfaatan sumber-sumber produktif yang langka untuk 
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa serta mendistribusikannya untuk 
dikonsumsi. (Kahf, 1995) 
Reserach gap (kesenjangan penelitian terdahulu) juga melatar belakangi 
penelitian ini antara lain penelitian Azhar (2018) yang mengemukakan bahwa 
Indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya indeks pembangunan manusia adalah 
untuk memperkuat lembaga birkrasi dan hukum suatu negara mengawasi dan 
menindak kejahatan korupsi yang mengakibatkan hilangnya prduktifitas 
pemerintah, serta mengalokasikan sumber daya dengan tepat. 
Utama (2013) IPM berpengaruh positif dan signiikansi terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Jadi semakin tinggi IPM maka akan semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi.  
Susanto dan Rachmawati (2012) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. IPM yang  meningkat 
akan menggerakan perekonomian daerah terutama di sektor industri. Nurul 
Izzah (2013) juga mengemukakan bahwa indeks pembangunan manusia 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. IPM yang  meningkat akan 
menggerakan perekonomian daerah terutama di sektor industri.  
Namun hasil yang berbeda ditunjukan oleh Ady Soejtoto (2017) yang 
menyatakan bahwa indeks pembangunan ekonomi. Indeks pembangunan 
manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
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provinsi Jawa Timur. Hal ini dikarenakan IPM masih terfokus dibeberapa 
sektor saja sehingga tidak merata, serta kontribusinya juga masih kecil 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal yang sama tentang IPM juga dinyatakan 
leh Santi Nurmaniah (2013) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Jadi terdapat faktr lain yang 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi. 
Asnidar (2018) Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Timur. Hal 
ini disebabkan nilai  dari indeks pembangunan manusia perkembangannya dari 
tahun ke tahun terlalu kecil sehingga pengaruh positifnya  juga terlalu kecil. 
Dari pemaparan latar belakang diatas, maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH   INDEKS 
PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM),  PENDAPATAN PERKAPITA, ZIS 
(ZAKAT, INFAK,SEDEKAH) DAN  TENAGA KERJA SEBAGAI 
VARIABEL INTERVENING TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI 
INDONESIA TAHUN 2010-2018 “ 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap tenaga 
kerja tahun 2010-2018? 
2. Bagaimana pengaruh Pendapatan perkapita terhadap tenaga kerja tahun 
2010-2018? 
3. Bagaimana pengaruh ZIS (zakat, infak, sedekah) terhadap penyerapan 
tenaga kerja tahun 2010-2018? 
4. Bagimana pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap 
pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2018 ? 
5. Bagimana pengaruh ZIS (zakat, infak, sedekah)   terhadap pertumbuhan 
ekonomi 2010-2018? 
6. Bagimana pengaruh ZIS (zakat, infak, sedekah)  terhadap tenaga kerja? 
7. Bagimana pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi tahun 2010-2018? 
8. Bagaimana pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi dengan tenaga 
kerja sebagai variabel intevening periode 2010-2018? 
9. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan tenaga kerja sebagai variabel intevening periode 2010-
2018? 
10. Bagaimana pengaruh ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi dengan tenaga 
kerja sebagai variabel intevening periode 2010-2018? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujian utama penulisan ini diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) 
terhadap tenaga kerja tahun tahun 2010-2018 
2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan perkapita terhadap tenaga kerja 
tahun 2010-2018 
3. Untuk menganalisis pengaruh ZIS (zakat, infak, sedekah) terhadap 
penyerapan tenaga kerja tahun 2010-2018 
4. Untuk menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) 
terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2018 
5. Untuk menganalisis pengaruh penyerapan ZIS (zakat, infak, sedekah)   
terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2018 
6. Untuk menganalisis pengaruh ZIS (zakat, infak, sedekah)  terhadap tenaga 
kerja 2010-2018 
7. Untuk menganalisis pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi 2010-2018 
8. Untuk menganalisis pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
tenaga kerja sebagai variabel intevening periode 2010-2018 
9. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan tenaga kerja sebagai variabel intevening periode 2010-
2018 
10. Untuk menganalisis pengaruh ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
tenaga kerja sebagai variabel intevening periode 2010-2018 
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D. Manfaat  Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa kegunanaan 
antara lain : 
1. Bagi penulis  
Dapat menerapkan teori-teori yang telah didapatkan pada waktu dibangku 
kuliah untuk menghadapi kelak pada dunia kerja. 
2. Bagi Akademisi 
Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan serta dapat menambah pengetahuan 
tentang perbankan dan membutuhkan teori atau permasalah yang relevan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa sistematika pembahasan. 
Hal yang dilakukan agar mempermudah peneliti dalam penyusunan dan 
mempermudah pembaca dalam memahami skripsi. Pembagian ini terbagi 
beberapa bab antara lain : 
BAB I Pendahuluan. Pada bab ini berisi mengenai latar belakng, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
BAB II Kajian Pustaka. Pada bab ini akan dijeaskan teori-reori yang 
digunakan sebagai landasan atau dasar dari penulisan penelitian ini. 
BAB III Metodologi Penelitian. Pada bab ini memaparkan mengenai 
pengumpulan data maupun metode yang digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV Hasil dan Pembahsan. Pada bab ini menguraikan seluruh penelitian, 
hasil analisis data serta hasil dari penglahan data penelitian tersebut. 
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BAB V Penutup. Dalam bab ini, penulis akan mengambil suatu kesimpulan 
atas pembahasan yang telah diuraikan, keterbatasan penelitian,saran, dafta 
pustaka dan lmpiran-lampiran dari seluruh kegiatan penelitian. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Telaah Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa peneltian karya 
ilmiah yang dapat menjadi referensi dan memperkuat penelitian ini antara 
lain: 
1. Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap penyerapan tenaga 
kerja 
Penelitian Dini Andriyane Prawoto (2018) tentang pengaruh IPM, 
pendapatan perkapita dan inkasi terhadap penyerapan tanaga kerja di Jawa 
Tengah. Hasil dari penelitian ini adalah IPM mempunyai pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah. 
Menurut Purnami (2015) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja sebesar 0.0098 dan variabel upah minimum 
kabupaten/kota berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0.0123 terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Berdasarkan Sudarsana Arka Berdasarkan (2015) hasil analisis 
ditemukan bahwa IPM, pendapatan perkapita per kapita, dan tingkat 
pengangguran secara serempak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
penyerapan tenaga kerja. 
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2. Pemgaruh pendapatan perkapita terhadap penyerapan tenaga kerja 
Penelitian Habiburahman (2012) tentang analisis pengaruh 
pendapatan perkapita terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil dari 
penelitian ini adalah peningkatan prndapatan perkapita memiliki 
kemampuan yang sangat tinggi untuk menigkatkan penyerapan tenaga 
kerja. Peningkatan prndapatan yang cukup efektif dalam meningkatkan 
Penyerapan tenaga kerja menunjukkan Lapangan kerja /kesempatan kerja 
yang lebih luas. 
Penelitian Febriyan Rizqi Wasilaputri (2010-2014) tentang 
pengaruh upah minimum provinsi, pendapatan perkapita dan investasi 
terhadap penyerapan tenaga kerja di pulau jawa. Hasil penelitian ini adalah 
secara parsial berpengaruh positif terhadap tenaga kerja jadi penigkatan 
Ppendapatan menandakan bahwa jumlah nilai output atau penjualan dalam 
sektor ekonomi disuatu wilayah meningkat. Semakin besar output atau 
penjualan yang dilakukan perusahaan maka akan mendorong perusahaan 
untuk menambah permintaan tenaga kerja agar produksinya dapat 
ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjualan yang terjadi. Sehingga 
penyerapan tenaga kerja akan bertambah. 
Penelitian Gusti Agung Indradewa (2013) tentang pengaruh inflasi, 
pendapatanupah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi 
Bali. Hasil dari penelitian ini adalah pendapatan perkapita dan upah 
minimum memiliki pengaruh yang positif dan signifikan sementara inflasi 
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memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja di Provinsi Bali. 
3. Pengaruh ZIS (zakat,inak,sedekah) terhadap tenaga kerja 
Penelitian yang dilakukan Jalaludin (2012) tentang pengaruh 
zakat,inak,sedekah produktif  terhadap umkm dan penyerapan tenaga kerja 
serta kesejahteraan mustahik hasil dari penelitian ini adalah ZIS produktif 
yang diberikan dalam bentuk bantuan modal berdampak positif bagi 
umkm dan penyerapan tenaga kerja. 
4. Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
Penelitian Nyoman Lilya Santika Dewi tentang pengaruh 
komponen indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi 
di provinsi Bali. Hasil olah data diperoleh bahwa indeks kesehatan, indeks 
pendidikan dan indeks daya beli masyarakat berpengaruh secara simultan 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali sedangkan 
hasil uji parsial diperoleh bahwa indeks pendidikan dan indeks daya beli 
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan indeks kesehatan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali. Adanya hubungan positif 
antara pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi maka kebijakan 
pemerataan pembangunan manusia harus menjadi perhatian Pemerintah. 
Penelitian Irmayanti (2017) tentang pengaruh indeks pembangunan 
manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten polewali mandar. 
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Hasil dari penelitian ini adalah ada pengaruh simutan antara IPM terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kabupaten poliwali mandar.  
penelitian Azhar (2018) yang mengemukakan bahwa Indeks 
pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya indeks pembangunan manusia adalah 
untuk memperkuat lembaga birkrasi dan hukum suatu negara mengawasi dan 
menindak kejahatan korupsi yang mengakibatkan hilangnya prduktifitas 
pemerintah, serta mengalokasikan sumber daya dengan tepat. 
Utama (2013) IPM berpengaruh positif dan signiikansi terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Jadi semakin tinggi IPM maka akan semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi.  
Susanto dan Rachmawati (2012) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. IPM yang  meningkat 
akan menggerakan perekonomian daerah terutama di sektor industri. Nurul 
Izzah (2013) juga mengemukakan bahwa indeks pembangunan manusia 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. IPM yang  meningkat akan 
menggerakan perekonomian daerah terutama di sektor industri.  
Namun hasil yang berbeda ditunjukan oleh Ady Soejtoto (2017) yang 
menyatakan bahwa indeks pembangunan ekonomi. Indeks pembangunan 
manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
provinsi Jawa Timur. Hal ini dikarenakan IPM masih terfokus dibeberapa 
sektor saja sehingga tidak merata, serta kontribusinya juga masih kecil 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal yang sama tentang IPM juga dinyatakan 
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leh Santi Nurmaniah (2013) Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Jadi terdapat faktr lain yang 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi. 
Asnidar (2018) Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Aceh Timur. Hal 
ini disebabkan nilai  dari indeks pembangunan manusia perkembangannya dari 
tahun ke tahun terlalu kecil sehingga pengaruh positifnya  juga terlalu kecil. 
5. Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 
Penelitian yang dilakukan oleh Deddy Rustiono (2008) tentang analisis 
pengaruh investasi, tenaga kerja, dan pengeluaran pemerintah terhadap 
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Tengah. Hasil dari penalitian ini adalah  
Penelitian Devi Rusalia (2018) tentang penyerapan tanaga kerja terhadap 
pertunbuhan ekonomi dalam persepekti islam (studi di Kabupaten Laampung 
tangah). Hasil dari penelitian ini adalah  penyerapan tenaga kerja tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Lampung Tengah.  
Dalam penelitian Fitriani (2018) tentang pengaruh tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi DIY tahun 
2007 – 2015. Hasil penelitian tersebut menyatakantenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Secara 
simultan tenaga kerja dan pengeluaran pemerintahberpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
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Pada penelitian Larasati dan Sulasmiyati (2018) tentang inflasi, ekspor 
dan tenaga kerja terhadap produk domestik bruto (PDB) studi pada Indonesia, 
Malaysia, Singapura dan Thailand. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
variabel inflasi, ekspor, dan tenaga kerja secara langsung dan simultan 
mempengaruhi produk domestik bruto (PDB). Secara parsial variabel inflasi 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB). Eksporberpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan variabel angkatan kerja memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB). 
Kurniawati, Pudjihardho dan Sakti (2018) meneliti tentang analisa 
pengaruh jumlah tenaga kerja, nilai ekspor dan nilai investasi pada industri 
pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Lumajang. Hasil ini 
menunjukkan secara parsial jumlah tenaga kerja bernilai negatif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Lumajang. Secara 
simultan jumlah tenaga kerja, nilai ekspordan nilai investasi pada industri 
pengolahan kayu dengan menggunakanfixed effect model memiliki 
pengaruhyang positif pada pertumbuhan ekonomi di kabupaten 
Lumajang.Untukindustri pengolahan makanan menunjukkan jumlah 
tenagakerja bernilai negatif dan tidakberpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan untuk nilai ekspordan nilai investasi pada industri 
pengolahan makanan berpengaruh positifpada pertumbuhan ekonomi. 
Dalam penelitian Fauzan (2015) tentang analisis pengaruh investasi, 
tenaga kerja dan tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi studi 
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kasus kabupaten / kota di provinsi Jawa Tengah tahun 2009 – 2013. Hasi dari 
penelitiannya menyatakan bahwavariabel investasi, tenaga kerja, dan tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikanterhadap pertumbuhan ekonomi 
di provinsi Jawa Tengah. Semakin tinggi realisasiinvestasi, jumlah tenaga 
tenaga kerja dan tingkat pendidikan, maka semakin tinggipula pertumbuhan 
ekonomi di kabupaten/ kota provinsi Jawa Tengah. 
6. Pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan ekonomi 
Dalam penelitian yang dilakukan Tarigan (2012) tentang pengaruh 
desentralisasi dan pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan ekonomi 
pemerintah kota provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
secara parsial desentrasilasi fiskal berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pemerintah kota provinsi Sumatera 
Utara. 
7. ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi 
Maulidiyah (2018) melakukan penelitian tentang pengaruh dana ZIS dan 
faktor makro ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2010 – 
2018. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan dalam jangka panjang secara 
parsial ZIS dan BI rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan nilai tukar mempengaruhi secara negatif 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dan untuk variabel inflasi tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka 
panjang. 
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Dalam penelitian Anggraini dan Widiastuti (2017)tentang penyaluran 
dana ZIS dan tingkat inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia periode 2011-2015. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
variabel dana ZIS berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia periode 2011-2015. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis dana 
ZIS sebesar 0,144 yang artinya apabila perubahan dana ZIS naik 1% maka 
terjadi perubahan pertumbuhan ekonomi dan akan bergerak kearah yang sama 
(naik) sebesar 14,4%. Sedangkan tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Variabel dana ZIS dan inflasiberpengaruh 
secara simultan terhadap pertumbuhanekonomi di Indonesia periode 2011 - 
2015. 
Pada penelitian yang dilakukan Zahro (2017) tentang pengaruh ZIS, 
indeks pembangunan manusia (IPM) dan kemiskinan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di provinsi sumatra barat tahun 2013 – 2016. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa ZIS tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
laju pertumbuhan ekonomi secara parsial, sedangkan IPM dan kemiskinan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi secara 
parsial. Hasil regresi secara simultan ketiga variabel tersebut memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemampuan prediksi dari ketiga 
variabel tersebut terhadap laju pertumbuhan ekonomi sebesar 84.15% dan 
sisanya 15.85% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Dalam penelitian Hamidah, Widiastuti, Alam dan Cahyono (2017) 
tentang pengaruh distribusi ZIS (zakat, infaq dan shodaqoh) dan lembaga 
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keuangan syariah terhadap pertumbuhan UMKM (mikro, kecil dan usaha 
menegah) dan pertumbuhan produk domestik regional bruto di Jawa Timur 
periode 2011 – 2014. Dari penelitiannya menunjukkan bahwa distribusi dana 
ZIS memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
UMKM dan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan PDRB 
di Jawa Timur.Distribusi dana lembaga keuangan syariahberpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM dan pertumbuhan PDRB di Jawa 
Timur. Pertumbuhan jumlah unit UMKM memiliki pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan PDRB  di jawa Timur. 
Penelitian yang dilakukan Tambunan (2016) tentang analisis pengaruh 
investasi, operasi moneter dan ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Dari penelitian tersebut mengatakan hasil bahwa secara parsial zakat, infak dan 
sedekah yang dihimpun olehBAZNAS memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi denganPDB riil Indonesia sebagai 
indikatornya. Reksadanakonvensional memberi pengaruh positif terhadap 
perekonomianIndonesia,reksadana  syariah memberikan pengaruh positif 
terhadap PDBriil Indonesia,  FASBIS memberi pengaruh negatif terhadap 
perekonomianIndonesia dan PDB periode sebelumnya juga memberi pengaruh 
positif terhadapperekonomian Indonesia. Secara simultan variabel reksadana 
konvensional, reksadana syariah, FASBIS, ZIS dan PDB periodesebelumnya 
mempengaruhi PDB riil Indonesia sebagai indikator pertumbuhanekonomi 
periode 2013-2015. 
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Penelitian Sebelumnya yang Releven 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Isu  No  Penulis  Hasil  
Pengaruh indeks 
pembangunan 
manusia 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
1 Yunita Maharani 
(2012) 
Indeks pembanguna manusia 
berpengaruh signifikan 
trehadap pertumbuhan 
ekonomi.  
2 Nyoman Lilya 
Santika Dewi 
Menyatakan Adanya 
hubungan positif antara 
pembangunan manusia dan 
pertumbuhan ekonomi maka 
kebijakan pemerataan 
pembangunan manusia harus 
menjadi perhatian 
Pemerintah. 
3 Irmayanti (2017) Hasil dari penelitian ini 
adalah ada pengaruh simutan 
antara indeks pembangunan 
manusia terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
kabupaten poliwali mandar.  
Pengraruh 
pendapatan 
perkapita 
terhadap 
penyerapan 
tenaga kerja 
1 Habiburahman 
(2012) 
Hasil dari penelitian ini 
adalah peningkatan 
PENDAPATAN perkapita 
memiliki kemampuan yang 
sangat tinggi untuk 
menigkatkan penyerapan 
tenaga kerja di provinsi 
lampung. Peningkatan 
pendapatan perkapita yang 
cukup efektif dalam 
meningkatkan Penyerapan 
tenaga kerja menunjukkan 
Lapangan kerja /kesempatan 
kerja yang lebih luas. 
2 Febriyan Rizqi 
Wasilaputri (2010-
2014) 
secara parsial berpengaruh 
positif terhadap tenaga kerja 
jadi penigkatan pendapatan 
perkapita menandakan bahwa 
jumlah nilai output atau 
penjualan dalam sektor 
ekonomi disuatu wilayah 
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meningkat. Semakin besar 
output atau penjualan yang 
dilakukan perusahaan maka 
akan mendorong perusahaan 
untuk menambah permintaan 
tenaga kerja agar 
produksinya dapat 
ditingkatkan untuk mengejar 
peningkatan penjualan yang 
terjadi. Sehingga penyerapan 
tenaga kerja akan bertambah. 
3 Gusti Agung 
Indradewa (2013) 
Produk Domestik Regional 
Bruto (pendapatan perkapita) 
dan upah minimum memiliki 
pengaruh yang positif dan 
signifikan sementara inflasi 
memiliki pengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Bali.   
 
Indeks 
pembangunan 
manusia 
terhadap 
penyerapan 
tenaga kerja 
1 Dini Andriyane 
Prawoto (2018) 
IPM mempunyai pengaruh 
negatif dan tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Jawa Tengah. 
ZIS terhadap 
tenaga kerja 
1 Jalaludin (2012) ZIS produktif yang diberikan 
dalam bentuk bantuan modal 
berdampak positif bagi 
umkm dan penyerapan 
tenaga kerja 
ZIS terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
1 Zahro, V, F, 
(2017) 
ZIS tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap laju 
pertumbuhan ekonomi secara 
parsial. Hasil regresi secara 
simultan bahwa zakat, infak / 
sedekah, indeks 
pembangunan manusia (IPM) 
dan kemiskinan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi di provinsi Sumatra 
Barat tahun 2013 - 2016. 
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2 Maulidiyah, P, K,  
(2018) 
Variabel ZIS secara parsial 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
Indonesia dalam jangka 
panjang. 
Tenaga kerja 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
1 Deddy Rustiono 
(2008)  
Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
angkatan kerja, investasi 
swasta (PMA dan PMDN) 
dan belanja pemerintah 
daerah memberi dampak 
positif 
terhadap perkembangan 
pendapatan perkapita 
Propinsi Jawa Tengah 
2 Devi Rusalia 
(2018) 
penyerapan tenaga kerja 
tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Lampung Tengah 
3 Fitriani, N, (2018) Tenaga kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
4 Larasati, I, S, dan 
Sulasmiyati, S, 
(2018) 
Variabel tenaga kerja 
memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
produk domestik bruto 
(PDB) secara parsial.  
5 Kurniawati, V, 
Pudjihardho, M. 
dan Sakti, R, K, 
(2018) 
Secara parsial jumlah tenaga 
kerja bernilai negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
kabupaten Lumajang.  
 
Tabel 2.2 Temuan Research Gap 
Gap  Peneliti  Temuan  
Isu : Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi  
Research Gap :  Terdapat perbedaan hasil penelitian pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
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Indeks Pembangunan 
Manusia Memberikan 
Dampak positif  Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Muhamad fajar 
dan Zul Azhar 
(2018) 
Artinya terdapat 
pengaruh positif Indeks 
Pembangunan Manusia 
terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
negara-negara Asia 
Tenggara dengan asumsi 
cateris paribus. semakin 
meningkat Indeks 
Pembangunan Manusia 
maka akan meningkat 
pula pertumbuhan 
ekonomi negara-negara 
di Asia Tenggara. 
Muhamad Febi 
Utama (2013) 
 
 
 
IPM berpengaruh positif 
dan signiikansi terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Jadi semakin tinggi IPM 
maka akan semakin 
tinggi pertumbuhan 
ekonomi. 
Aris Budi Susanto 
dan Lucky 
Rachmawati 
(2012)  
 
 
Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 
berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi. IPM yang  
meningkat akan 
menggerakan 
perekonomian daerah 
terutama di sektor 
industri. 
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Nurul Izzah 
(2013)  
Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 
berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Jadi semakin 
cepat pembangunan 
manusia dengan cara 
pemerataan pendidikan 
dan kesehatan maka 
pertumbuhan eknmi akan 
mencapai peningkatan 
prduktvitas dan 
kesempatan kerja. 
 
Indeks Pembangunan 
Manusia Memberikan 
Dampak negatif Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Ady Soejtoto 
(2017) 
 
Indeks pembangunan 
manusia berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi provinsi Jawa 
Timur. Hal ini 
dikarenakan IPM masih 
terfokus dibeberapa 
sektor saja sehingga 
tidak merata, serta 
kontribusinya juga masih 
kecil terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Santi Nurmaniah 
(2013)  
 
Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) 
berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Jadi terdapat 
faktr lain yang 
menyebabkan 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Asnidar (2018) 
 
Indeks Pembangunan 
Manusia berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Aceh Timur. 
Hal ini disebabkan nilai  
dari indeks 
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pembangunan manusia 
di Kabupaten Aceh 
Timur perkembangannya 
dari tahun ke tahun 
terlalu kecil sehingga 
pengaruh positifnya 
juga terlalu kecil. 
Sumber : Muhamad fajar dan Zul Azhar (2018), Nurul Izzah (2013), Aris 
Budi Susanto dan Lucky Rachmawati (2012), Muhamad Febi Utama (2013), 
Asnidar (2018)Santi Nurmaniah (2013) Ady Soejtoto (2017). 
 
B. Kerangka Teori 
1. Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi (Ekonomic Growth) Adalah perkembanga 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningat (sukirno, 2006:9). Perekonomian suatu negara meningkat 
apabila terjadi tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai lebih tinggi dari 
periode sebelumnya. Terjadi kenaikan dapat dilihat dari naiknya kapasitas 
produksi dalam perekonomianyang dapat diwujudkan dari kenaikan 
tingkat pendapatan nasional.  
Menurut Tambunan (2001:8) pertumbuhan ekonomi adalah 
penambahan Produk Domestik Bruto (PDB) yang berarti bertambahnya 
pendapatan nasinoal. Pendapatan masyarakat riil yang lebih besar dari 
sebelumnya menunjukan adanya implikasi pertumbuhan ekonomi. Untuk 
dapat mengukur pendapatan riil tersebut indokator yang digunakan adalah 
tingkat pertumbuhan PDB. Mankiw (2007:19) mendeinisikan PDB sebagai 
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nilai pasar semua barang-barang dan jasa yang diproduksi dalam 
perkonomian. Selama kurun waktu tertentu.  
a. Pandangan Klasik 
Adam smit dalam Sukirno (2005:448) mempunyai pandangan 
faktor dalam pertumbuhan ekonomi antara lain : 
1) Perana pasar bebas  
Smith berpendapat bahwa sistem mekanisme pasar akan 
mewujudkan kegiatan ekonomi yang efisien dn pertumbuhan 
ekonomi yang teguh.  
2) Peluasan pasar 
Semakin perluasan pasar barang dan jasa, semakin tinggi tingkat 
produksi dan tingiat kegiatan ekonomi. 
3) Sepesialisasi dan kemajuan teknologi 
Spesialisasi dan perluasan kegiatan ekonomi akan  mengalahkan 
perkembangan teknolgi dan produktivitas menungkat yang 
selamjutnya menaikkan pendapatan pekerja. 
b. Teori Neo-Klasik 
Dalam teori Robert Slow dalam Sukirno (2005) ini berpendapat 
bahwa pertumbuhan ekonomi bersumber dari perkebangan faktor – 
faktor yang memperngaruhi penawaran agregat. Perkembangan faktor 
– faktor produksi dan kemajuan teknologi merupakan penentu tingkat 
pertumbuhan ekonomi pada suatu masa tertentu ke masa mendatang. 
c. Teori Harrod – Domar 
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Teori Evsey Domar dalam Sukirno (2005) ini menujukkan 
bahwa ketika barang modal yang digunakan selalu penuh, permintaan 
agregat haruslah bertambah sebanyak kenaikan kapasitas barang – 
barang modal yang terwujud sebagai akibat dari investasi dimasa lalu. 
Sehingga untuk menjamin pertumbuhan ekonomi investasi harus 
mengalami peningkatan. 
d. Definisi Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan pendapatan nasional 
secara berarti (dengan meningkatnya pendapatan perkapita) dalam 
suatu periode dan metode perhitungan tertentu (Putong, 2002:252). 
Produk Domestik Bruto merupakan nilai barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam negara dengan menggunakan faktor – faktor 
produksi yang dimiliki oleh penduduk dan perusahaan negara tersebut 
atau pada negara lain (Sukirno, 2005:35). 
Pertumbuhan ekonomi adalah terjadinya pertambahan / 
perubahan pendapatan nasional (produk nasional / GDP / GNP) dalam 
satu tahun tertentu tanpa memperhatikan pertumbuhan penduduk dan 
aspek lainnya. Pertumbuhan ekonomi Neoklasik yang dikemukakan 
Abramovit dan R.M. Solow menggunakan fungsi produksi yang 
menganalisis fungsi produksi nasional yang didalamnya terdapat 
variabel-variabel bebas yang mempengaruhinya yaitu jumlah tenaga 
kerja, jumlah modal (bisa diperoleh melalui investasi) dan sumber 
daya alam (Wahyudi, 2004:1&3). 
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Ningsih dan Sari (2018) mendefinisikan secara umum 
pertumbuhan ekonomi merupakan aktivitas perekonomian akan 
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode 
tertentu yang nantinya dapat menimbulkan perbaikan dalam 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dapat 
diartikan bahwa terjadi kenaikan produksi barang dan jasa dalam tahun 
tertentu.  
Astuti, Hidayat dan Darwin (2017) Menyatakan pertumbuhan 
ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 
bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. 
Menurut Baeti (2013) pertumbuhan ekonomi adalah proses 
kapasitas produksi dari suatu perekonomian mengalami peningkatan 
sepanjang waktu. 
e. Indikator Pertumbuhan Ekonomi 
Produk Domestik Bruto (PDB) dapat digunakan sebagai salah 
satu indikator untuk mengukur perekonomian suatu negara. Tingkat 
pertumbuhan ekonomi dihitung dari PDB atas harga konstan yang 
dimaksudkan pertumbuhan ekonomi riil merupakan volume barang 
dan jasa menurut lapangan usaha. Saat ini yang digunakan adalah 
tahun dasar 2010 dalam penghitungan PDB (Badan Pusat Statistik, 
2019). 
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Menurut Bhinadi (2003) pertumbuhan output per kapita 
digunakan sebagai indikator perubahan pertumbuhan dan 
kesejahteraan ekonomi. Pertumbuhan output per kapita tidak hanya 
menggambarkan kapasitas produksi, tetapi juga dapat digunakan 
sebagai indikator kesejahteraan. 
Karakteristik pertumbuhan ekonomi  adalah laju total kenaikan 
produktivitas faktor (ouput yang dihasilkan masing – masing unit input 
dari seluruh input yang dipergunakan untuk membuat output tersebut) 
yang relatif tinggi. Faktor produksi menjadi utama  untuk 
meningkatkan produktivitas dari periode sebelumnya. Hal ini dapat 
mendorong laju perekonomian. 
2. Indeks Pembangunan Manusia 
a. Pengertian indeks pembangunan manusia 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian 
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas 
hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui 
pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur 
panjang dan sehat; pengetahuan, dan kehidupan yang layak. Ketiga 
dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait banyak 
faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan 
hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan 
digunakan gabungan indikator angka melek huruf dan rata-rata lama 
sekolah. Adapun untuk mengukur dimensi hidup layak digunakan 
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indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah 
kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per 
kapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili capaian 
pembangunan untuk hidup layak. UNDP United Nations Development 
Programme (1996). memberikan pengertian bahwa pembangunan 
manusia adalah suatu proses untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi 
manusia. Konsep atau definisi pembangunan manusia tersebut pada 
dasarnya mencakup dimensi pembangunan yang sangat luas. Dalam 
konsep pembangunan manusia, pembangunan seharusnya dianalisis 
serta dapat dipahami dari sudut manusianya bukan hanya dari 
pertumbuhan ekonominya. Sebagaimana dikutip dari UNDP (Human 
Development Report, 1995:103), sejumlah premis penting dalam 
pembangunan manusia adalah Pembangunan harus mengutamakan 
penduduk sebagai pusat perhatian Pembangunan dimaksudkan tersebut 
untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi penduduk, tidak hanya untuk 
meningkatkan pendapatan mereka. Oleh karena itu, konsep 
pembangunan manusia harus terpusat pada penduduk secara 
keseluruhan, dan bukan hanya pada aspek ekonomi saja. Pembangunan 
manusia memfokuskan perhatiannya bukan hanya pada upaya 
meningkatkan kemampuan (kapabilitas) manusia tetapi juga dalam 
upayaupaya memanfaatkan kemampuan manusia tersebut secara 
optimal. 
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Pembangunan manusia didukung oleh empat pilar pokok, yaitu: 
produktifitas, pemerataan, kesinambungan, dan pemberdayaan. 
Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan 
pembangunan dan dalam menganalisis pilihan-pilihan untuk 
mencapainya. Konsep pembangunan yang fokus pada manusia, 
pembangunan harus dilakukan secara seimbang. Seimbang antara 
membangun kemampuan dengan memanfaatkan kemampuan. Artinya 
bahwa pembangunan manusia tidak hanya memperhatikan kemampuan 
manusia saja, misalnya kemampuan untuk mencapai derajat kesehatan 
yang lebih baik, umur yang lebih panjang ataupun memiliki tingkat 
pendidikan yang lebih baik. Namun juga harus memperhatikan 
bagaimana manusia memanfaatkan kemampuannya untuk hal-hal yang 
dapat meningkatkan hidup ketingkat yang lebih baik, misalnya dengan 
memanfaatkan kemampuannya untuk bekerja. Indeks Pembangunan 
Manusia adalah indeks yang mengukur pencapaian pembangunan sosial 
ekonomi suatu daerah atau negara, yang mengombinasikan pencapaian 
dibidang pendidikan, kesehatan, dan pendapatan riil perkapita yang 
disesuaikan. MenurutUnited Nations Development Programme 
(UNDP), dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terdapat tiga 
indikator komposit yang digunakan untuk mengukur pencapaian rata-
rata suatu negara dalam pembangunan manusia, yaitu: lama hidup, yang 
diukur dengan angka harapan hidup ketika lahir; pendidikan yang 
diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah dan angka melek huruf 
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penduduk usia 15 tahun ke atas; standar hidup yang diukur dengan 
pengeluaran perkapita yang telah disesuaikan menjadi prioritas daya 
beli. Nilai indeks ini berkisar antara 0-100. 
b. Pengukuran Pembangunan Manusia 
Indikator komposit pembangunan manusia adalah alat ukur yang 
dapat digunakan untuk melihat pencapaian pembangunan manusia antar 
wilayah dan antar waktu. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
merupakan alat ukur yang dapat menunjukkan persentase pencapaian 
dalam pembangunan manusia dengan memperhatikan tiga faktor yaitu 
kelangsungan hidup, pengetahuan dan daya beli. IPM = 1/3 (indeks 
harapan hidup) + 1/3 (indeks pendidikan) + 1/3 (indeks daya beli). 
Skor Indeks Pembangunan Manusia ini berkisar antara 0 dan 1. 
Semakin mendekati angka 1 semakin tinggi nilai IPM-nya dan semakin 
berkualitas SDM yang dimiliki oleh suatu negara. Demikian pula 
sebaliknya. Indeks Pembangunan Manusia ini oleh UNDP 
dikelompokkan menjadi 4 (empat) kategori, yaitu: 
1) Very high HDI: untuk nilai IPM ≥ 0.800 
2) High HDI: 0.700 ≤ nilai IPM < 0.800 
3) Medium HDI: 0.550 ≤ nilai IPM < 0.700 
4) Low HDI: nilai IPM < 0.550 
Untuk menghitung indeks masing-masing komponen Indeks 
Pembangunan Manusia digunakan batas maksimum dan minimum. 
  
30 
Indeks Pembangunan Manusia tidak hanya dikembangkan 
seterusnya saja akan tetapi juga harus menjalani pengukuran 
pencapaian dari keseluruhan baik daerah maupun negara. Dalam tiga 
dimensi pembangunan, yaitu lama hidup, pengetahuan dan standar 
hidup layak. Ketiganya diukur dengan menggunakan angka harapan 
hidup, pencapaian pendidikan dan pengeluaran perkapita. 
Indeks Pembangunan Manusia jika dilihat dari pengeluaran 
perkapita saja, berarti hanya melihat kemajuan status ekonomi suatu 
daerah atau negara. Alasannya adalah pengeluaran per kapita atau 
pendapatan per kapita merupakan simbol dari pertumbuhan ekonomi 
yang dapat dilihat dari peningkatan per kapita masyarakatnya. 
Berdasarkan pendapatan per kapita per tahun berarti tingkat 
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut dapat ditekan sesuai dengan 
pendapatan per kapita. Maka dapat dilihat dimensi yang jauh lebih 
beragam terkait dengan kualitas hidup masyarakat. 
c. Indikator Komposit Indeks Pembangunan Manusia 
Indikator komposit Indeks Pembangunan Manusia menurut The 
United Nations Development Programme (UNDP) dalam laporan 
pembangunan manusia (Human Development Report) setiap tahun 
sejak 1996 telah menerbitkan Indeks Pembangunan Manusia (human 
development index-HDI) terdiri dari:  
1) Indeks kesehatan 
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Indikator yang mewakili dalam indeks pembangunan 
manusia adalah umur harapan hidup waktu lahir. Angka Harapan 
Hidup (AHH), dijadikan indikator dalam mengukur kesehatan suatu 
individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup (AHH) adalah 
perkiraan tingkat usia rata-rata yang akan dicapai oleh penduduk 
dalam periode waktu tertentu. Semakin baik kondisi perekonomian 
dan pelayanan kesehatan di suatu negara maka akan semakin 
semakin tinggi pula angka harapan hidup masyarakat di negara 
tersebut. Angka Harapan Hidup dihitung menggunakan pendekatan 
tak langsung (inderect estimation). Ada dua jenis data yang 
digunakan dalam penghitungan angka harapan hidup yaitu Anak 
Lahir Hidup (ALH) dan Anak Masih Hidup (AMH). Sementara itu 
untuk menghitung indeks harapan hidup digunakan nilai maksimum 
harapan hidup sesuai standar UNDP, dimana angka tertinggi sebagai 
batas untuk penghitungan indeks dipakai 85 tahun dan terendah 25 
tahun (standar UNDP). Usia harapan hidup bisa panjang jika status 
kesehatan, gizi, dan lingkungan yang baik. 
Derajat kesehatan penduduk suatu wilayah secara umum 
dapat dilihat dari rata-rata lama hidup yang akan dicapai oleh bayi 
yang baru lahir pada suatu daerah atau yang lebih dikenal dengan 
istilah angka harapan hidup waktu lahir (e0). Hasil indikator 
komposit yang berkaitan dengan Usia Harapan Hidup ternyata dalam 
menghasilkan angka-angkanya menunjukkan hasil pembangunan 
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kesehatan masyarakat yang berhubungan langsung dengan 
peningkatan usia harapan hidup suatu daerah. Indeks ini 
sebagaimana HDI merupakan indikator komposit khusus dapat 
menggambarkan kemajuan pembangunan kesehatan. 
2) Indeks pendidikan 
Indikator utama untuk mengukur derajat pendidikan yang 
menggambarkan kualitas sumber daya manusia sekaligus tingkat 
keberhasilan pembangunan di suatu daerah adalah angka melek 
huruf dan rata-rata lama sekolah. Angka melek huruf (AMH) adalah 
perbandingan antara jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas yang 
dapat membaca dan menulis dengan jumlah jumlah penduduk usia 
15 tahun ke atas. Batas maksimum untuk angka melek huruf adalah 
100 sedangkan batas minimum 0 (standar UNDP). Hal ini 
menggambarkan kondisi 100 persen atau semua masyarakat mampu 
membaca dan menulis, dan nilai 0 mencerminkan kondisi 
sebaliknya. 
Rata-rata lama sekolah mengindikasikan makin tingginya 
pendidikan yang dicapai oleh masyarakat di suatu daerah. Semakin 
tinggi rata-rata lama sekolah berarti semakin tinggi jenjang 
pendidikan yang dijalani. Asumsi yang berlaku secara umum bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi 
pula kualitas seseorang, baik pola pikir maupun pola tindakannya. 
Teori Human Capital mengatakan bahwa populasi yang 
  
33 
berpendidikan merupakan penduduk usia produktif, teori Human 
Capital menekankan bagaimana pendidikan meningkatkan teori 
produktifitas dan efisiensi pekerja dengan meningkatkan tingkat stok 
kognitif kemampuan pekerja manusia produktif secara ekonomi 
yang merupakan produk dari kemampuan bawaan dari investasi pada 
manusia. Penyediaan pendidikan formal dipandang sebagai investasi 
modal manusia yang dianggap sama atau bahkan lebih berharga dari 
modal fisik.  
3) Indeks daya beli 
Indikator daya beli digunakan untuk mengukur standar hidup 
manusia, indikator ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan serta 
peluang yang ada serta untuk merealisasikan pengetahuan dalam 
berbagai kegiatan produksi sehingga menghasilkan output baik 
berupa barang maupun jasa sebagai pendapatan. Kemudian 
pendapatan yang ada akan menciptakan pengeluaran atau konsumsi. 
Pengeluaran per kapita memberikan gambaran tingkat daya beli PPP 
(Purchasing Power Parity) masyarakat dan sebagai salah satu 
komponen yang digunakan dalam melihat status pembangunan 
manusia di suatu wilayah.  
Besarnya pendapatan yang diterima rumah tangga dapat 
menggambarkan kesejahteraan suatu masyarakat. Namun, data 
pendapatan yang akurat sulit di peroleh sehingga dalam data ini 
didekati melalui data pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran rumah 
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tangga yang terdiri dari pengeluaran makanan dan bukan makanan 
yang dapat menggambarkan bagaimana penduduk mengalokasikan 
kebutuhan rumah tangga. Walaupun harga antar daerah berbeda, 
namun nilai pengeluaran rumah tangga masih dapat menunjukkan 
perbedaan tingkat kesejahteraan penduduk antar provinsi khususnya 
yang dilihat dari segi ekonomi. Distribusi pengeluaran per kapita 
untuk konsumsi makanan dan bukan makanan berkaitan erat dengan 
tingkat kesejahteraan masyarakat (daya beli). Di negara berkembang 
dengan tingkat gizi yang masih rendah, pemenuhan kebutuhan 
makanan sebagai kebutuhan dasar untuk hidup masih merupakan 
prioritas utama. 
3. Pendapatan perkapita 
Secara umum pendapatan merupakan hasil dari kegiatan ekonomi 
dalam menghasilkan barang dan jasa. Barang dan jasa yang dihasilkan 
dalam suatu negara dinyatakan dalam unit yang berbeda – beda maka dari 
itu untuk menentukan jumlah dinyatakan dalam nilai uang.Pendapatan 
masyarakat secara umum juga dikatakan sebagai pendapatan perkapita.  
Menurut Dengah, Rumate dan Niode (2014) pendapatan perkapita 
adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk disuatu negara. 
Perhitungan pendapatan perkapita diadapatkan dari hasi perhitungan 
pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah penduduk pada suatu 
periode tertentu. Hal ini juga dapat menunjukkan kesejahteraan ekonomi 
atau penduduk pada suatu negara dari tahun ke tahun. 
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Menurut Badan Pusat Statistik pendapatan perkapita adalah  
pendapatan nasional yang dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan 
tahun. Perhitungan pendapatan perkapita adalah dengan menggunakan 
indikator PDB dan PNB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan 
nilai PDB dan PNB per kepala atau per satu orang penduduk pada tahun 
tertentu. 
4. ZIS (zakat, Infak dan Sedekah) 
a. Definisi zakat 
Arif (2015:277) Zakat secara etimologi  berarti  al-barakatu  
berarti keberkahan atau ath thaharatu (kesucian), ash-shalahu 
(keberesan) dan an-namaa yang berarti pertumbuhan dan 
perkembangan. Zakat berarti pertumbuhan karena memberikan kepada 
fakir miskin dan lain-lain terjadilah perputaran harta (uang) dalam 
masyarakat yang mengakibatkan berkembangnya fungsi uang 
dimasyarakat umum. Sedangkan zakat secara terminologi adalah 
mengeluarkan sebagian harta tertentu yang telah mencapai nishab yaitu 
takaran yang menjadi batas harta yang wajib dizakati. 
Menurut  undang-undang nomor 38 tahun 1999 pasal 1 ayat 2 
zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau 
badan yang dimiliki oleh umat muslim sesuai dengan ketentuan agama 
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. 
Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 
atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan 
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agaman untuk diberikan kepada yang berhak menerimannya. Berdasar 
dari pengertian Kementerian Agama RI diatas, bahwa zakat ternyata 
tidak hanya berlaku pada individu namun juga melekat kewajibannya 
terhadap badan/lembaga/institusi. 
Zakat adalah bagian harta dengan persyaratan tertentu yang Allah 
SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada yang 
berkah menerimanya dengan persyaratan tertentu melalui amil zakat. 
(baznas.go.id, 2018). 
Wulansari (2013) mengartikan bahwa zakat yaitu mensucikan 
jiwa dan harta bagi orang yang menunaikannya. Sedangkan menurut 
syariat, zakat adalah pengambilan dari harta tertentu, berdasarkan tata 
cara tertentu, dan diberikan kepada orang-orang tertentu. 
b. Dasar hukum 
Zakat merupakan termasuk salah satu rukun islam, oleh karena 
itu setiap muslim yang memiliki harta yang nishabnya sudah mencukupi 
dan haulny sudah tiba maka wajib mengeluarkan zakat. Dasar hukum 
diwajibkan terdapat dalam firman Allah SWT : 
 
 
Artinya: 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’ lah beserta orang-
orang yang ruku.” (QS. Al-baqarah [2]: 43) 
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Dalam Undang-undang nomor 23 Tahun 2011 pasal 1 dan pasal 2 
tentang zakat, yang berbunyi: zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan 
oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang 
berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. Seperti dijelaskan 
dalam firman Allah SWT : 
 
 
 
Artinya: 
“Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu akan 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa bagi mereka 
dan Allah Maha mendengar dan mengetahui.” (QS. At-Taubah [9]: 
103) 
c. Pendayagunaan zakat 
Pendayagunaan dalam zakat erat kaitannya dengan 
bagaimana cara pendistribusiannya. Kondisi itu dikarenakan jika 
pedistribusiannya tepat sasaran dan tepat guna, maka pendayagunaan 
zakat akan lebih optimal dalam Undang-Undang No. 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat, dijelaskan mengenai pendayagunaan adalah: 
1) Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
2) Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah 
terpenuhi. 
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Dalam pendayagunaan dana zakat, terdapat beberapa syarat yang 
harus dipenuhi oleh pihak penyalur zakat atau lembaga pengelola zakat. 
Hal tersebut termaktub di dalam keputusan Menteri Agama RI No. 373 
tahun 2003 tentangpengelolaan dana zakat. Adapun jenis-jenis kegiatan 
pendayagunaan dana zakat: 
1) Berbasis Sosial 
Penyaluran zakat jenis ini dilakukan dalam bentuk pemberian 
dana langsung berupa santunan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan 
pokok mustahik. Ini disebut juga program karitas (santunan) atau 
hibah konsumtif. Program ini merupakan bentuk yang paling 
sederhana dari penyaluran dana zakat. Tujuan utama bentuk 
penyaluran ini adalan antara lain : 
a) Untuk menjaga keperluan pokok mustahik 
b) Menjaga martabat dan kehormatan mustahik dari meminta-minta 
c) Menyediakan wahan bagi mustahik untuk meningkatkan 
pendapatan 
d) Mencegah terjadinya eksploitasi terhadap mustahik untuk 
kepentingan yang menyimpang. 
2) Berbasis pengembangan ekonomi 
Penyaluran zakat jenis ini dilakukan dalam bentuk pemberian 
modal usaha kepada mustahik secara langsung maupun tidak 
langsung. Penyaluran dana zakat ini diarahkan pada usaha ekonomi 
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yang produktif, yang diharapkan hasilnya dapat meningkatkan 
pendapatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 
d. Peran zakat dalam pembangunan ekonomi 
Menurut Adawiyah (2018) zakat dalam pembangunan pada 
hakekatnya merupakan implementasi dari pembangunan sosial karena 
zakat merupakan sebuah proses yang produktif dalam pemberdayaan 
masyarakat. Penerapan zakat dalam pembangunan dan aktifitas ekonomi 
ditujukan untuk menciptakan harmoni antara pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan ekonomi. 
Menurut Pratiwi (2018) zakat yang diproduktifkan dapat 
diasumsikan muzakki sebagai golongan produsen, sehingga manfaat 
zakat akan dirasakan produsen melalui tingkat konsumsi agar tetap 
terjaga. Oleh karena itu, dana zakat yang dikeluarkan muzakki yang 
diberikan kepada mustahik dapat dimanfaatkan untuk konsumtif yang 
dapat meningkatkan perekonomian. Pembaharuan zakat saat ini tidak 
hanya dimanfaatkan secara konsumtif saja, akan tetapi juga digunakan 
untuk memberdayakan ekonomi secara produktif, hal itu dapat 
membantu mustahik dalam jangka waktu yang panjang. 
Menurut Sumadi (2017) zakat adalah suatu kewajiban yang 
dilaksanakan dibawah pengawasan pemerintah. Agar zakat menjadi 
sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat 
terutama untuk mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan 
menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya pengelolaan zakat 
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secara profesional dan bertanggung jawab yang dilakukan oleh 
masyarakat bersama pemerintah. 
Menurut Dantes (2012) zakat merupakan pemindahan sebagian 
harta orang kaya ke fakir miskin dan orang yang membutuhkan. Dengan 
zakat, maka harta menjadi tumbuh dan berkembang karena harta yang 
dizakatkan tersebut menjadi lebih produktif. Melalui perbaikan 
distribusi pendapatan serta peningkatan konsumsi, tabungan, investasi 
dan kesempatan kerja makan bisa dikatakan juga memiliki efek berlipat-
ganda (multiplier effect) terhadap ekonomi. 
e. Infak dan Sedekah 
Infak dan sedekah merupakan suatu harta yang dapat keluarkan 
kapan saja dan tanpa batasan jumlah (nishab) dan kapanpun waktunya. 
Donasi yang terkumpul akan dikelola secara amanah dan profesional 
untuk dikembalikan kepada masyarakat yang membutuhkan dalam 
program-program dan pemberdayaan, seperti pendidikan, kesehatan, 
aksi sosial dan pemberdayaan ekonomi (rumahzakat.org, 2019). 
Menurut Romdhoni (2017) Infak adalah pengeluaran sukarela 
yang dilakukan seseorang ketika memperoleh rezeki dengan jumlahnya 
ditentukan sendiri. Shadaqah atau sedekah yaitu pemberian sukarela 
yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, terutama kepada 
orang orang miskin tidak dibatasi jumlah dan waktunya. Bisa dikatakan 
infak dan sedekah adalah sama subtansinya. 
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Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti “mengeluarkan sesuatu 
harta untuk kepentingan sesuatu. Menurut syara‟ , infaq berarti 
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/penghasilan untuk 
suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. infaq tidak 
mengenal nishab dan dapat dilakukan oleh siapapun baik berpenghasilan 
tinggi maupun rendah(Sumadi, 2017). 
f. Dasar hukum 
Adapun dasar hukum infak / sedekah telah banyak dijelasakan 
dalam Al Qur’an, seperti dalam Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat (51): 19  
 
Artinya :  
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian “ . 
Selain itu dalam QS. Ali Imran(3): 134 
 
Artinya :  
“ (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan “. 
Berdasarkan firman Allah di atas bahwa Infak / sedekah tidak 
mengenal nishab seperti zakat. Infaq dikeluarkan oleh setiap orang yang 
beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia 
disaat lapang maupun sempit. 
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5. Penyerapan tenaga kerja 
a. Definisi tenaga kerja 
Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan konsep tenaga kerja 
sebagai berikut : 
1) Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih. 
2) Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia 
kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan 
namun sementara tidak bekerja dan pengangguran. 
3) Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah penduduk 
usia kerja (15 tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus 
rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan 
pribadi. 
4) Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang 
dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh 
pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) 
dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pola 
kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu 
usaha/kegiatan ekonomi. 
Menurut Larasati dan Sulismiyati (2018) definisi tenaga kerja 
adalahpenduduk dalam usia kerja yang siap melakukanpekerjaan, antara 
lain mereka yang sudah bekerja, sedang mencari pekerjaan, yang 
bersekolah, dan mereka yang mengurusrumah tangga. Tenaga kerja 
dikelompokkan menjadi angkatan kerja dan bukan angatan kerja. 
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Angkatan kerja yaitu orang yang bekerja namun sementara tidak 
mempunyai pekerjaan,  sedangkan bukan angkatan kerja yaitu orang 
yang tidak bekerja atau masih melaksanakan aktivitas pribadinya. 
b. Hubungan tenaga kerja dengan perekonomian 
Menurut teori Solow-Swan dalam tulisan Fitriani (2018) 
mengemukakan pertumbuhan ekonomi tergantung pada ketersediaan 
faktor-faktorproduksi  seperti penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi 
modal serta kemajuan teknologi. Dalamteori tersebut menyebutkan 
faktor tenaga kerja mampu meningkatkan pertumbuhanekonomi. 
Menurut Pamungkas, Kurniawansyah dan Mustaram (2017)  
mengatakan bahwa jumlah angkatan kerja yang sedang bekerja 
merupakan gambaran suatu kondisi darilapangan kerja yang 
tersediapada suatu daerah. Semakin bertambah besar lapangan kerja 
yang tersediamaka akan menyebabkan semakin meningkatnya total 
produksi barang / jasa pada suatu daerah.  
Fauzan (2015) mengatakan hubungan tenaga kerja dalam 
perekonomian pertumbuhan tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
positif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya tenaga 
kerja akan mendorong terjadinya peningkatan produktivitas dan 
dampaknya akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Sulistiawati (2012) dalam tulisannya menyatakan pertumbuhan 
penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja dianggap sebagai salahsatu 
faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja 
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yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif dalam 
memproduksi barang dan jasa. 
C. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
Berdasarkan penelitian terdahulu tentang ANALISIS PENGARUH   
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM),  TERHADAP 
PERTUMBUHAN EKONOMI , PENDAPATAN PERKAPITA, ZIS 
(ZAKAT, INFAK, SEDEKAH) DAN TENAGA KERJA SEBAGAI 
VARIABEL INTERVENING DI INDONESIA TAHUN 2010-2018 peneliti 
mencoba mengajukan kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
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Dari kerangka berpikir diatas maka dapat disimpulkan menjadi suatu 
hipotesis sebagai berikut: 
Prawoto (2018) IPM mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah. Upah Minimum 
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikn terhadap penyerapan tenaga 
kerja, serta pendapatan perkapita dan Inflasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Tengah. 
Purnami (2015) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja sebesar 0.0098 dan variabel upah minimum kabupaten/kota berpengaruh 
positif dan signifikan sebesar 0.0123 terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Sudarsana Arka Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa IPM, 
pendapatan perkapita per kapita, dan tingkat pengangguran secara serempak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyerapan tenaga kerja.  
H1 : Semakin besar IPM maka semakin meningkat tenaga kerja 
Habiburahman (2012) peningkatan pendapatan perkapita memiliki 
kemampuan yang sangat tinggi untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja 
di provinsi Lampung. Peninkatan pendapatan perkapita yang cukup dala 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja  
Penelitian Wasilaputri (2010-2014) tentang pengaruh upah minimum 
provinsi, pendapatan perkapita dan investasi terhadap penyerapan tenaga kerja 
di pulau jawa. Hasil penelitian ini adalah secara parsial berpengaruh positif 
terhadap tenaga kerja jadi penigkatan pendapatan perkapita menandakan 
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bahwa jumlah nilai output atau penjualan dalam sektor ekonomi disuatu 
wilayah meningkat. Semakin besar output atau penjualan yang dilakukan 
perusahaan maka akan mendorong perusahaan untuk menambah permintaan 
tenaga kerja agar produksinya dapat ditingkatkan untuk mengejar peningkatan 
penjualan yang terjadi. Sehingga penyerapan tenaga kerja akan bertambah. 
Penelitian Indradewa (2013) tentang pengaruh inflasi, pendapatan 
perkapita upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja di provinsi Bali. 
Hasil dari penelitian ini adalah pendapatan perkapita dan upah minimum 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan sementara inflasi memiliki 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Provinsi Bali. 
H2 : Semakin besar pendapatan perkapita maka semakin meningkat 
tenaga kerja 
Jalaludin (2012) ZIS produktif diberikan kepada mustahik sehingga 
semakin tumbuhh dan berkrmbangnya usaha mikro dalam pemberian modal 
maka akan meningkat tenaga kerja. 
Andriawan Yoga (2017) secara simultan ZIS berpengaruh simultan 
terhadap pertumbuhan ejonomi dan penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
dikarenakan penghimpunan dana ZIS telah mampu menyalurkan dana zakat 
tersebut dan digunakan secara produktif. 
Jaenal Effendi (2012) hasil penelitianya adalah Pendapatan masyarakat 
yang menjadi peserta program selama satu tahun mengalami peningkatan yang 
signifikan. Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi peningkatan 
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pendapatan peserta program, antara lain modal pinjaman, pendapatan dari 
usaha tahu dan pendapatan lain di luar usaha tahu. Dan mampu menyediakan 
lapangan kerja bagi masyarakat. 
H3 : Semakin tinggi ZIS (zakat,inak, sedekah) maka semakin banyak 
tenaga kerja 
Nyoman Lilya (2014) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
ada pengaruh secara simultan atau bersama-sama indeks kesehatan, indeks 
pendidikan dan indeks daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Yunita Maharani (2012) Indeks pembanguna manusia berpengaruh 
signifikan trehadap pertumbuhan ekonomi. Dikarenakan manusianya 
mempunyai skill dan ketrampilan yang mumpuni sehingga dapat bekerja 
dengan podukti dan mampu berinvestasi sehingga pertumbuhan ekonominya 
meningkat. 
Irmayanti (2017) Implikasi dari penelitian ini adalah dengan hasil yang 
dicapai yakni indeks kesehatan dan indeks daya beli sangat berperan penting 
dalam pertumbuhan ekonomi, sebaiknya pendidikan dapat lebih ditingkatkan 
kinerjanya oleh pemerintah Kabupaten Polewali Mandar. Untuk intansi terkait 
sebaiknya lebih meningkatkan kinerja yang mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan di Kabupaten Polewali Mandar. 
Aprida Aditya Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semua variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
H4 : Diduga indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli 
(IPM) berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Menurut Mustika Umiyati dan Ahmad (2015) pertumbuhan ekonomi 
sangat ditentukan oleh nilai pendapatan nasional, semakin tinggi pendapatan 
nasional suat negara maka semakin meningkat pula pertumbuhan ekonomi di 
negara tersebut.  
Rosyidi (2014:103) mengemukakan GNP digunakan sebagai alat 
pengukur menyeluruh bagi output nasional serta dipakai sebagai alat ukur laju 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Dalam penelitian yang dilakukan Tarigan (2012) tentang pengaruh 
desentralisasi dan pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan ekonomi 
pemerintah kota provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan secara parsial desentrasilasi fiskal berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pemerintah kota provinsi 
Sumatera Utara. 
H5 : Semakin meningkat pendapatan maka semakin tinggi pertumbuhan 
ekonomi 
Dalam penelitian Anggraini dan Widiastuti (2017) tentang penyaluran 
dana ZIS dan tingkat inflasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia periode 2011-2015. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
variabel dana ZIS berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia periode 2011-2015. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis dana 
ZIS sebesar 0,144 yang artinya apabila perubahan dana ZIS naik 1% maka 
terjadi perubahan pertumbuhan ekonomi dan akan bergerak kearah yang sama 
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(naik) sebesar 14,4%. Sedangkan tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  Variabel dana ZIS dan inflasi 
berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
periode 2011 - 2015. 
Penelitian yang dilakukan Tambunan (2016) tentang analisis pengaruh 
investasi, operasi moneter dan ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Dari penelitian tersebut mengatakan hasil bahwa secara parsial zakat, infak 
dan sedekah yang dihimpun oleh BAZNAS memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan PDB riil Indonesia sebagai 
indikatornya. Reksadana konvensional memberi pengaruh positif terhadap 
perekonomian Indonesia, reksadana  syariah memberikan pengaruh positif 
terhadap PDB riil Indonesia, FASBIS memberi pengaruh negatif terhadap 
perekonomian Indonesia dan PDB periode sebelumnya juga memberi 
pengaruh positif terhadap perekonomian Indonesia. Secara simultan variabel 
reksadana konvensional, reksadana syariah, FASBIS, ZIS dan PDB periode 
sebelumnya mempengaruhi PDB riil Indonesia sebagai indikator pertumbuhan 
ekonomi periode 2013-2015. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H6 : Semakin besar ZIS maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
Penelitian Fitriani (2018) tentang pengaruh tenaga kerja dan 
pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi DIY tahun 
2007 – 2015. Hasil penelitian tersebut menyatakan tenaga kerja berpengaruh 
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positif dan signifikan  terhadap pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran 
pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Secara simultan tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pada penelitian Larasati dan Sulasmiyati (2018) tentang inflasi, ekspor 
dan tenaga kerja terhadap produk domestik bruto (PDB) studi pada Indonesia, 
Malaysia, Singapura dan Thailand. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
variabel inflasi, ekspor, dan tenaga kerja secara langsung dan simultan 
mempengaruhi produk domestik bruto (PDB). Secara parsial variabel inflasi 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB). Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan variabel angkatan kerja memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap produk d omestik bruto (PDB). 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H7 : Semakin banyak tenaga kerja maka semakin tinggi pertumbuhan 
ekonomi 
Menurut prasetyo (2015) tentang pengaruh IPM terhadap pertumbuhan 
ekonomi dengan tenaga kerja sebagai variabel intevening menyatakan IPM 
berpengaruh positif terrhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
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H8 : Semakin besar IPM maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja 
Menurut Rachmawati (2013) dalam penelitiannya tentang pengaruh 
pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan ekonomi melalui PDRB 
perkapita.tenaga kerja. Hasil penelitiannya menyatakan secara parsial 
pendapatan perkapita berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H9 : Semakin besar pendapatan perkapta maka semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja 
Menurut Maumun (2016) tentang analisis pengaruh zakat produktif 
dalam pembangunan ekonomi melalui pendapatan mustahik. Hasil 
penelitiannya menyatakan zakat produktif berpengaruh signifikan terhadap 
pembangunan ekonomi melalui tenaga kerja mustahik. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H10 : Semakin besar ZIS maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja 
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Tabel 2.2 
Hipotesis  
Hipotesis  Pernyataan 
H1 Semakin besar IPM maka semakin meningkat tenaga kerja 
H2  Semakin besar pendapatan perkapita maka semakin meningkat 
tenaga kerja 
H3 Semakin tinggi ZIS (zakat,inak, sedekah) maka semakin banyak 
tenaga kerja 
H4 Semakin besar IPM (indeks pembangunan manusia) maka semakin 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
H5 Semakin besar prndapatan perkapita maka semakin meningkat 
pertumbuhan ekonomi 
H6 Semakin besar ZIS maka semakin meningkat pertumbuhan 
ekonomi 
H7  Semakin banyak tenaga kerja maka semakin meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi 
H8  Semakin besar IPM maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja 
H9 Semakin besar pendapatan perkapta maka semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja 
H10 Semakin besar ZIS maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Menurut Sujarweni (2015:74) penelitian deskriptif  merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai masing – masing variabel, baik satu variabel 
atau lebih sifatnya independen tanpa membuat perbandingan dengan variabel 
lain. Variabel tersebut dapat menggambarkan secara sistematik dan akurat 
tentang populasi atau bidang tertentu. Serta menggunakan metode kuantitatif 
dengan pengumpulan data menggunakan regresi data time series. 
 
B. Sumber Data 
Penelitian ini memerlukan data yang diperoleh dari sumber - sumber 
datayang relevan. Berdasarkan jenis data serta menurut waktu pengumpulan 
data adalah sebagai berikut : 
1. Data sekunder  
Data skunder adalah data yang didapat laporan pemerintah. Data yang 
diperoleh akan bisa langsung diolah dan diuji, Sujarweni (2015:89). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 
laporan yang dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik. 
2. Data berkala (time series data) 
Data berkala atau runtun waktu yaitu rangkaian nilai yang peroleh dari 
waktu yang berbeda. Data tersebut dikumpulkan dalam skala interval 
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tertentu baik harian, mingguan, bulanan atau tahunan, Sujarweni 
(2015:90). Dalam penelitian ini akan di ambil dalam deret waktu triwulan 
periode tahun 2010 – 2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2016:148) populasi yaitu wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai karakteristik 
dan kuantitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Penelitian ini mengambil populasi data dari Badan Zakat Nasional 
(BAZNAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam kurun waktu sembilan 
tahun terhitung dari tahun 2010 sampai 2018. Total data yang digunakan 
adalah 36 data yang terkumpul.  
2. Sampel 
Dikemukakan oleh Sugiyono (2015:149) sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dapat diberlakukan 
untuk populasi atas tentang apa yang dipelajari dari sampel tesebut. Maka 
sampel yang diambil dari populasi harus representatif (mewakili). 
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Sampel yang diginakan dalam penelitian ini adalah semua data dari 
indeks pembangunan manusia, pendapatan perkapita, zakat inak sedekah 
dan tenaga kerja dari tahun 2010-2019. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk  mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan data yang berasal dari BPS (badan pusat statistik) dan 
BAZNAS (badan zakat nasional). Data tersebut diambil melalui website resmi 
dari masing-masing badan tersebut, yang antara lain sebagai berikut : 
1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) didapatkan dari badan pusat ststistik 
(BPS) yang diambil dari websitenya http://www.bps.go.id 
2. Pengambilan pendapatan perkapita diambil melalui badan pusat ststistik 
(BPS) yang diambil dari websitenya http://www.bps.go.id 
3. Pengambilan BAZNAS yang diambil melalui badan pusat ststistik (BPS) 
yang diambil dari websitenya http://www. 
4. Pengambilan data penyerapan tenaga kerja yang diambil melaui badan 
pusat ststistik (BPS) yang diambil dari websitenya http://www.bps.go.id 
5. Pengambilan data pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari Produk Domesti 
Bruto badan pusat ststistik (BPS) yang diambil dari websitenya 
http://www.bps.go.id 
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E. Definisi Konsep dan Operasional 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya variabel dependen (Sugiyono, 2015:39). 
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 
a. Indeks Pembangunan Manusia (X1) 
UNDP (United Nations Development Programme), memberikan 
pengertian bahwa pembangunan manusia adalah suatu proses untuk 
memperbesar pilihan-pilihan bagi manusia. Konsep atau definisi 
pembangunan manusia tersebut pada dasarnya mencakup dimensi 
pembangunan yang sangat luas. Dalam konsep pembangunan manusia, 
pembangunan seharusnya dianalisis serta dapat dipahami dari sudut 
manusianya bukan hanya dari pertumbuhan ekonominya.  
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terdapat tiga indikator 
komposit yang digunakan untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu 
negara dalam pembangunan manusia, yaitu: lama hidup, yang diukur 
dengan angka harapan hidup ketika lahir; pendidikan yang diukur 
berdasarkan ratarata lama bersekolah dan angka melek huruf penduduk 
usia 15 tahun ke atas; standar hidup yang diukur dengan pengeluaran 
perkapita yang telah disesuaikan menjadi paritas daya beli. Nilai indeks 
ini berkisar antara 0-100. 
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b. Pendapatan Pendapatan Perkapita Perkapita (X2) 
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga pasar adalah 
jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang timbul dari seluruh 
sektor perekonomian di suatu wilayah. Nilai tambah adalah nilai yang 
ditambahkan dari kombinasi faktor produksi dan bahan baku dalam 
proses produksi. (BPS.go.id). Pendapatan dapat digolongkan menjadi 
beberapa jenis yaitu : 
1) Pendapatan perkapita 
Dalam badan Pusat Statistik pendapatan perkapita adalah pendapatan   
nasional yang dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. 
2) Pendapatan nasional  
Menurut Badan Pusat Statistik pendapatan nasional merupakan 
produk  nasional neto atas dasar biaya faktor produksi.  
Menurut Sukirno (2005:28) pendapatan nasional adalah nilai 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan suatu negara dalam suatu tahun 
tertentu. 
c. Zakat Infak dan Sedekah 
Zakat adalah bagian harta dengan persyaratan tertentu yang 
Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada 
yang berkah menerimanya dengan persyaratan tertentu melalui amil 
zakat (baznas.go.id, 2018). 
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Infak dan sedekah merupakan suatu harta yang dapat keluarkan 
kapan saja dan tanpa batasan jumlah (nishab) dan kapanpun waktunya 
(rumahzakat.org, 2019). 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:39). Adapun variabel 
terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah : 
Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
Menurut Putong (2002:252) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
pendapatan nasional secara berarti (dengan meningkatnya pendapatan 
perkapita) dalam suatu periode dan metode perhitungan tertentu. 
3. Variabel Intervening 
Menurut Sugiyono (2015:39) variabel intervening yaitu variabel 
yang mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen 
menjadi hubungan yang tidak langsung yang tidak dapat diamati. 
Tenaga kerja (Z) 
Menurut Larasati dan Sulismiyati (2018) tenaga kerja adalah 
penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, antara lain 
mereka yang sudah bekerja, sedang mencari pekerjaan, yang bersekolah, 
dan mereka yang mengurus rumah tangga. Tenaga kerja dikelompokkan 
menjadi angkatan kerja dan bukan angatan kerja. Angkatan kerja yaitu 
orang yang bekerja namun sementara tidak mempunyai pekerjaan,  
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sedangkan bukan angkatan kerja yaitu orang yang tidak bekerja atau masih 
melaksanakan aktivitas pribadinya. 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Stasioneritas 
Purnamawati dan Werastuti (2013) menyatakan uji stasioneritas data 
dapat dikatakan sebagai uji akar-akar unit, pada prinsipnya uji ini dilakukan 
untuk mengamati apakah koefisien tertentu dari model otoregresif yang 
ditaksir mempunyai nilai yang sama atau tidak.  
Analisis dan penyelesaian masalah stasioneritas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Melakukan pemeriksaan terhadap asumsi-asumsi yang melandasi metode 
Ordinary Least Squares (OLS) pada variabel dependen. Jika asumsi tidak 
terpenuhi maka dilakukan transformasi data.  
b. Jika terdapat data yang tidak stasioner maka akan dilakukan uji unit Root 
Test untuk data yang tidak stasioner. 
Uji Unit Root Test untuk Data yang Stasioner Uji ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa data yang digunakan tidak mengandung unit root 
yang berarti bahwa data harus stasioner dengan menggunakan uji 
Augmented Dickey Fuller (ADF) dengan taraf signifikan 0,05. Dikatakan 
stasioner diterima bila nilai absolut Augmented Dickey-Fuller Statistic 
variabel-variabel tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan nilai 
kritisnya (MacKinnon Critical Value).  
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2. Uji Statistik 
a. Uji t (Uji Individual) 
Uji statistik t dapat menggunakan metode LeastSquares untuk 
menunjukkan koefisien regresi secara individual untuk mengetahui 
signifikansecara parsial antara variabel independen dalam 
mempengaruhi variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa 
variabel independen lain dianggap konstan dengan menggunakan nilai 
atau tingkat kepercayaan sebesar 5%, Ghozali (2013:97). 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Uji Fmenunjukkan seberapa jauh variabel independen atau 
variabel bebas secara bersama-sama dapat mempengaruhi  variabel  
dependen  atau  terikat. Signifikan secara simultan diuji dengan melihat 
nilai signifikan jika nilai signifikan kurang dari0,05 maka terdapat 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.  
c. Uji R2(Uji Koefisien Determinasi) 
Pengujian ini menunjukkan seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berkisar antara 0 hingga 1. Nilai koefisien determinasi (R
2
) 
yang rendah bermakna kemapuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel terikat terbatas, namun ketika nilai koefisien determinasi 
mendekati 1 bermakna variabel bebas memberikan semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen Ghozali 
(2013:95) 
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3. Uji Asumsi Klasik 
Menurut Ghozali (2005) dalam Sujarweni (2015:226) Uji asumsi 
klasik terdiri dari uji antara lain : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal.Seperti diketahui bawa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua acara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini menunjukkan adanya hubungan linear yang pasti diantara 
beberapa atau semua variabel independen dari model yang ada. Akibat 
adanya multikolineritas kofisien regresi kesalahanya menjadi tidak 
terhingga. Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan antar korelasi variabel independen.  
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Winarno (2015:5.29) autokorelasi (Autocorrelation)  
adalah hubungan antara residual satu observasi dengan residual 
observasi lainnya. Otokorelasi lebih mudah timbul pada data yang 
bersifat runtut waktu, karena berdasarkan sifatnya, data masa sekarang 
dipengaruhi oleh data pada masa-masa sebelumnya. Meskipun 
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demikian, tetap dimungkinkan otokorelasi dijumpai pada data yang 
bersifat antarobjek (cross section). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yaitu suatu keadaan jika varians kesalahan 
pengganggu tidak konstan untuk semua variabel independen.Pengujian 
ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainJika 
variance dari residual satu pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Kriteria : jika hasil uji r >0.05 tidak ada terjadi heteroskedastisitas dan 
sebaliknya jika uji r <0.05berarti terjadi heteroskedastisitas. 
4. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi. 
Analisis jalur  digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan 
antar variabel yang terbentuk sebab akibat. Dengan demikian dalam model 
hubungan antar variabel tersebut, terdapat variabel independen yang dalam 
hal ini disebut variabel Eksogen dan variabel dependen yang disebut 
variabel Endogen. Melalui analisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur 
mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel independen menuju 
variabel dependen yang terakhir (Sugiyono, 2010: 297). 
 
 
  
63 
G. Alat Analisis 
Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang 
berbentuk angka kemudian diproses dan diolah menggunakansoftwareEviews 
yang digunakan adalah program Eviews 9 Version dan SPSS Version 16. 
Analisis ini memberikan gambaran tentang suatu data yang selanjutnya akan 
diinterpretasikan dalam pembahasan.  
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BAB IV 
ANALISIS PENELITIAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Perekonoian di Indonesia 
Perekonomian Perkembangan ekonomi pada suatu negara dapat 
diukur dengan pertumbuhan ekonomi pada negara tersebut, yangdapat 
menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasadi suatu wilayah 
perekonomian dalam waktu tertentu. Produksi tersebut diukur dalam konsep 
nilai tambah yang diciptakan oleh sektor - sektor ekonomiyang secara 
agregat dikenal sebagai Produk Domestik Bruto (PDB). 
PDB adalah hasil produksi barang dan jasa oleh suatu negara yang 
dihasilkan oleh penduduk di negara tersebut baik penduduk dalam negeri 
maupun luar negeri yang berada di suatu negara dalam kurun waktu 
tertentu. PDB dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk mengukur 
kinerja perekonomian suatu negara atau dapat menggambarkan keberhasilan 
suatu pemerintahan dalam menggerakkan  perekonomian (bps.go.id, 2018). 
B. ANALISIS DATA 
1. Uji Stasioneritas 
Winarno (2015:11.5) untuk mengubah data yang tidak stationer 
menjadi data stasioner maka dapat dengan cara diferensi. Uji yang 
digunakan adalah uji Unit Root Test dengan uji intermediate ADF test. 
Untuk menghindari jumlah Lagterlalu banyak maka penulis 
mentransformasi Logaritma pada semuavariabel. 
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Hasil uji stasioneritas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Level 
Intermediate ADF test results UNTITLED  
     
          
Series Prob. Lag   Max Lag Obs 
IPM  0.6809  1  5  34 
LOG_PENDAPATA
N_PERKAPITA  0.0000  0  5  35 
LOG_ZIS  0.1661  0  5  35 
LOG_TENAGA_KE
RJA  0.5565  2  5  33 
LOG_PERTUMBUH
AN_EKONOMI  0.2051  4  5  31 
     
     
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
Output yang dihasilkan, bahwa ada data yang tidak tidak stasioner 
karena probalitas yang dihasilkan >0,05. Sehingga data tersebut harus 
distasionerkan pada tingkat 1st difference :  
Tabel  4.2 
Hasil Uji Stasioneritas Tingkat 1st difference 
Intermediate ADF test results D(UNTITLED)   
      
            
Series Prob. Lag Max Lag Obs  
D(IPM) 0.0064 0 5 34  
D(LOG_PENDAPAT
AN_PERKAPITA) 0.0015 0 5 34  
D(LOG_ZIS) 0.0002 1 5 33  
D(LOG_TENAGA_
KERJA) 0.0000 1 5 33  
D(LOG_PERTUMB
UHAN_EKONOMI) 0.0743 3 5 31  
      
      
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
Output yang dihasilkan, bahwa ada data yang tidak tidak stasioner 
karena probabilitas yang dihasilkan >0,05. Sehingga data tersebut harus 
distasionerkan pada tingkat 2nd difference : 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Stasioneritas Tingkat 2nd difference 
Intermediate ADF test results D(UNTITLED,2)  
     
          
Series Prob. Lag   Max Lag Obs 
D(IPM,2)  0.0000  0  5  33 
D(LOG_PENDAPATAN_PERK
APITA,2)  0.0007  0  5  33 
D(LOG_ZIS,2)  0.0000  1  5  32 
D(LOG_TENAGA_KERJA,2)  0.0000  2  5  31 
D(LOG_PERTUMBUHAN_EK
ONOMI,2)  0.0000  2  5  31 
     
     
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
Output yang dihasilkan, terlihat data <0,05 dengan demikian semua 
variabel menunjukan data stasioner. Artinya data dari semua hasil uji tiap 
variabel tersebut layak untuk dolakukan pengujian selanjutnya. 
2. Stastistik Uji  
Setelah menguji analisis rrgresi kemudian diuji kebenaran hipotesis 
yang telah ditetapkan untuk kemudian diintrpretasikan hasilnya. Hasil 
ragresi disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 
Hasil Persamaan Regresi Berganda 
 
Dependent Variable: D(LOG_PERTUMBUHAN_EKONOMI(-2),2) 
Method: Least Squares   
Date: 08/29/19   Time: 20:07   
Sample (adjusted): 2011Q1 2018Q4  
Included observations: 32 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.001102 0.002818 0.391084 0.6988 
D(IPM(-2),2) 0.067354 0.019791 3.403276 0.0021 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(
-2),2) 8.796576 2.214447 3.972357 0.0005 
D(LOG_ZIS(-2),2) 0.036845 0.009498 3.879043 0.0006 
D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2) 0.920077 2.123534 0.433276 0.6683 
     
     R-squared 0.488018     Mean dependent var -0.002201 
Adjusted R-squared 0.412168     S.D. dependent var 0.019592 
S.E. of regression 0.015022     Akaike info criterion -5.416060 
Sum squared resid 0.006092     Schwarz criterion -5.187039 
Log likelihood 91.65696     Hannan-Quinn criter. -5.340146 
F-statistic 6.434045     Durbin-Watson stat 2.722113 
Prob(F-statistic) 0.000902    
     
     Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
 Dari tabel 4.4 Maka selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap 
signiikansi yang meliputi uji-uji sebagai berikut : 
a. Uji T 
1. Variabel Indeks pembangunan manusia  
Variabel Indeks pembangunan manusia  menunjukan pada nilai 
coefficient sebesar 0.067354 dan nilai probabilitasnya 0.0021 < 0,05 
maka Indeks Pembangunan manusia secara berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  
2. Variabel Pendapatan Perkapita  
Variabel Pendapatan Perkapita manunjukan pada nilai coefficient 
sebesar 8.796576 nilainprobabilitasnya 0.0005 < 0,05 maka 
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pendapatan perkapita secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi.  
3. Variabel ZIS  
Variabel ZIS manunjukan pada nilai coefficient sebesar 0.36845  
dan nilai probabilitasnya 0.0006 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
variavel ZIS berpengaru positi dan signiikansi terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
4. Variabel Tenaga kerja  
Variabel Tenaga kerja manunjukan pada nilai coefficient sebesar 
0.920077 dan nilai probabilitasnya 0.6683 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positi namun tidak 
signiikansi terhadap pertumbuhan ekonomi.  
b.  Uji F (Simultan) 
Berdasarkan uji pada tabel besarnya nilai koefisien 6.434045 
dengan nilai probabilitasnya 0.000902 < 0,05 yang artinya bahwa secara 
simultan variabel independent mempunyai pengeruh positif dan 
signifikan tehadap pertumbuhan ekonomi. 
c. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien Determinasi (R
2
)  digunakan u tuk menunjukan sejauh 
mana tingkat hubungan dan pengaruh variabel independent 
mempengaruhi dpenden. Besarnya ninail adjusted R square  antara 0 < 
adjusted R2 <1. Semain mendekati satu maka model yang diusulkan 
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dikatakan baik karena semakin tinggi variasi variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independennya.  
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4. Bahwa 
koefisien determinasi model regresi antara variabel independen dependen 
pada adjusted R square  adalah 0.412168. ini berarti bahwa variabel 
inependen mempengaruhi sebesar 41.2168 %. Sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabeel lain. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016: 154) uji normalisa bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Suatu variabel dikatakan terdistribusi normal 
jika nilai probabilitas Jarque Berra>0,05, jika nilai probabilitas Jarque 
Berra< 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 
Gambar 4.1 
Hasil uji normalitas 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02 0.03
Series: Residuals
Sample 2011Q1 2018Q4
Observations 32
Mean       2.01e-18
Median  -0.000119
Maximum  0.028015
Minimum -0.031713
Std. Dev.   0.014019
Skewness  -0.166871
Kurtosis   2.928346
Jarque-Bera  0.155357
Probability  0.925262
 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
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b. Uji Multukolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui nilai koefisien 
determinasi setiap variabel independen dengan variable independen 
lainnya. Untuk mendeteksi adanya hubungan antar variabel dalam 
penelitian ini dengan melihat koefisien korelasi antara masing-masing 
variabel. Metode yang digunakan adalah dengan melihat nilai Variance 
inflation factor (VIF) pada model regresi. 
Hasil dari uji multikolinieritas didapatkan hasil seperti berikut : 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinieritas 
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  7.94E-06  1.125851  NA 
D(IPM(-2),2)  0.000392  3.638006  3.523564 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-
2),2)  4.903776  3.897909  3.551600 
D(LOG_ZIS(-2),2)  9.02E-05  1.051474  1.051242 
D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2)  4.509395  1.009010  1.008992 
    
    
 Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
Dari tabel 4. Dapat diketahui nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) <5. Maka dapat disimpukan data dalam penelitian ini tidak 
terdapat multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji hubungan dalam 
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (time 
series). Karena permasalahan autokorelasi digunakan dalam datatime 
series. Dalam mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi penulis 
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menggunakan uji Durbin-watson (DW test) denganperhitungan nilai d 
akan berada diantara 0 – 4 seperti di pada tabel 4. (Winarno, 2015:5.31) 
Tabel 4.6 
Uji Durbin Watson 
(menentukan ada atau tidaknya autokorelasi) 
Tolak H0, 
(ada 
autokorelasi 
positif) 
Tidak 
dapat 
diputuskan 
Tidak menolak 
H0(tidak ada 
autokorelasi) 
 
Tidak 
dapat 
diputuskan 
Tolak H0 
(ada 
autokorelasi 
negatif) 
   0     dL              du 2           4-du             4-dL           4 
 1,10          1,54      2,46   2,90 
 
Apabila d berada di tengah-tengah atau diantara 1,54 dan 2,46 
maka tidak mengandung autokorelasi. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
     
     
R-squared 0.488018     Mean dependent var -0.002201 
Adjusted R-squared 0.412168     S.D. dependent var 0.019592 
S.E. of regression 0.015022     Akaike info criterion -5.416060 
Sum squared resid 0.006092 Schwarz criterion -5.187039 
Log likelihood 91.65696     Hannan-Quinn criter. -5.340146 
F-statistic 6.434045     Durbin-Watson stat 2.722113 
Prob(F-statistic) 0.000902    
     
     
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
Nilai durbin watson  sebesar 2.722113 dengan nilai tabel tingkat 
signifikan 0,05 jumlah sampel 32 (n) dan nilai pada tabel Durbin 
Watson  menunjukanbahwa perbandingan nilai Durbin Watson dengan 
nilai tabel diperoleh dw 2.722113 lebih besar dari batas (du) 1.69389 
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dan kurang dari 4-1.69389 (4-du) yaitu 2.30611. maka dapat 
disimpulkan tidak mengandung autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
kesanaan variance  dari residual  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
     
     
F-statistic 1.131965     Prob. F(14,17) 0.3990 
Obs*R-squared 15.43862     Prob. Chi-Square(14) 0.3488 
Scaled explained SS 10.59720     Prob. Chi-Square(14) 0.7173 
     
     
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4. Hasil pada oengujuan heteros kedastisitas 
dapat dilihat bahwa probability obs*R-square = 15.43862 dan prob. Chi 
Square sebesar 0.3488 atau lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan  
bahwa data variabel penelitian ini bersifat homoskedastisitas atau tidak 
terdapat heteroskedastisitas pada model penelitian ini.  
4. Analisis Jalur (Path Analysis) 
a. Regresi berganda antara indeks pembangunan manusia, pendapatan 
perkapita, ZIS (zakai, infak, sedekah) terhadap tenaga kerja 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda antar variabel indeks 
pembangunan manusia, pendapatan perkapita, ZIS(zakat,infak,sedekah) 
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terhadap tenaga kerja menggunakan eviews 9 dalam proses perhitungan 
diperoleh dan disajikan dalam tabel 4.8 sebagai berikut :  
Tabel 4.9  
Hasil Analisis Regresi Berganda 1 (tidak langsung) 
 
Dependent Variable: D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2)  
Method: Least Squares   
Date: 08/29/19   Time: 20:29   
Sample (adjusted): 2011Q1 2018Q4  
Included observations: 32 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.24E-05 0.000251 0.049282 0.9610 
D(IPM(-2),2) 0.000130 0.001761 0.073791 0.9417 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-2),2) 0.020737 0.197034 0.105245 0.9169 
D(LOG_ZIS(-2),2) -0.000386 0.000842 -0.458789 0.6499 
     
     R-squared 0.008912    Mean dependent var 5.27E-06 
Adjusted R-squared -0.097276    S.D. dependent var 0.001276 
S.E. of regression 0.001337    Akaike info criterion -10.28056 
Sum squared resid 5.00E-05    Schwarz criterion -10.09734 
Log likelihood 168.4890    Hannan-Quinn criter. -10.21983 
F-statistic 0.083926    Durbin-Watson stat 2.409057 
Prob(F-statistic) 0.968246    
     
     
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
 
Hasil persamaan regresi pada tabel 4.9 dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Pada koefisien regresi diperoleh nilai coefficient sebesar 0.000130 
bernilai positif, artinya jika indeks pembangunan manusia besar maka 
tenaga kerja semakin meningkat. 
2) Pada koefisien regresi diperoleh nilai coefficient sebesar 0.020737 
bernilai positif, artinya jika pendapatan perkapita tinggi maka tenaga 
kerja semakin meningakat. 
3) Pada koefisien regresi diperoleh nilai coefficient sebesar -0.000386 
bernilai negatif, artinya jika ZIS (zakat,infak,sedekah) semakin besar 
maka tenaga kerja menurun. 
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b. Regresi berdanda antara indeks pembangunan manusia, pendapatan 
perkapita, ZIS (zakai, infak, sedekah) terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
Berdasarkan analisis regresi berganda antar variabel indeks 
pembangunan manusia, pendapatan perkapita, ZIS (zakai, infak, sedekah) 
terhadap pertumbuhan ekonomi menggunakan eviews 9 dapat diperoleh 
dan di sajikan dlam tabel 4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 2 (langsung) 
 
Dependent Variable: D(LOG_PERTUMBUHAN_EKONOMI(-2),2) 
Method: Least Squares   
Date: 09/05/19   Time: 18:40   
Sample (adjusted): 2011Q1 2018Q4  
Included observations: 32 after adjustments  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.001102 0.002818 0.391084 0.6988 
D(IPM(-2),2) 0.067354 0.019791 3.403276 0.0021 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(
-2),2) 8.796576 2.214447 3.972357 0.0005 
D(LOG_ZIS(-2),2) 0.036845 0.009498 3.879043 0.0006 
D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2) 0.920077 2.123534 0.433276 0.6683 
     
     
R-squared 0.488018    Mean dependent var -0.002201 
Adjusted R-squared 0.412168    S.D. dependent var 0.019592 
S.E. of regression 0.015022    Akaike info criterion -5.416060 
Sum squared resid 0.006092    Schwarz criterion -5.187039 
Log likelihood 91.65696    Hannan-Quinn criter. -5.340146 
F-statistic 6.434045    Durbin-Watson stat 2.722113 
Prob(F-statistic) 0.000902    
     
     
Sumber data yang diolah 2019 
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Hasil persamaan regresi pada tabel 4.10 dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
1) Pada koefisien regresi diperoleh nilai  cooficient sebesar 0.067354 
bernilai positif, artinya bahwa jika indeks pembangunan manusia 
tinggi maka pertumbuhan ekonomi. 
2) Pada koefisien regresi diperoleh nilai 8.796576 bernilai positif, 
artinya jika pendapatan pertapita semakin naik maka pertumbuhan 
ekonomi semakin tinggi. 
3) Pada koefisien regresi diperoleh nilai 0.036845 bernilai positif 
artinya, jika ZIS semakin besar maka pertumbuhan ekonomi 
semakin tinggi. 
4) Pada koefisien regresi diperoleh nilai 0.920077 bernilai positif, 
artinya bahwa jika tenaga kerja semakin besar maka, pertumbuhan 
ekonomi semakin tinggi. 
c. Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total 
Analisis pengaruh langsung tisak langsung. Berdasarkan diagram 
jalur dapat ditujulan pengaruh langsung dan tidak langsung. Berdasarkan 
analisis data diatas dapat disimpulkan secara menyeluruh sebagai berikut. 
1) Pengaruh langsung (direct effect) 
Pengaruh dari satu variabel independent terhadap dependent, 
tanpa melalui variabel dependen laiya. Pengaruh langsung dapat 
dilihatpada hasil persamaan regresi 2 pada tabel diatas. Dapat dilihat 
sebagai beriut : 
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a. Indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi  (X1 
terhadap Y) 
Berdasarkan tabel diketahui bahwa indeks pembangunan 
mausia berpengaruh signifikan terhadap pertunbuhan ekonomi 
dengan koeffisien regresi 0.067354 dan nilai probabiltas 0.0046 < 
0.05 maka indeks pembagunan mansusia berpengaruh signifikan 
secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. 
b. Pendapatan perkaita terhadap pertumbuhan ekonomi (X2 terhadap 
Y) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pendapatan 
perkapita berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhn ekonomi 
degan koefisien 8.796576 dan nilai probabilitas 0.0014 <0.05 maka 
dapat diartikan pndapatan perkapita berpengaruh signifikan secara 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. 
c. ZIS (zakan, nfak, sedekah) terhadap pertumbuhan ekonmi 
Berdasarkan tabel diatas diketahui koefisien regresi 
0.036845 dengan nilai probabilitas 0.0017<0.05 maka 
dapatdiartikan bahwa ZIS berpengaruh secara langsung signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
2) Pengaruh tidak langsung  
Pengaruh tidak langsung adalah variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen melalui variabel intervening. 
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Tabel 4.11 
Pengaruh tidak langsun IPM pendapatan perkapita, ZIS terhadap tenaga 
kerja. 
Karakteristik Koefisien regresi 
Indeks pembangunan 
manusia (X1) 
0.0000029 
Pendapatan perkapita (X2) 4.4906 
ZIS (X3) -8,3588 
Tabel 4.12 
Bahan untuk uji sobel 
Jalur  koefisien 
jalur (P) 
Standard 
error 
(SP2) 
Standarerror 
(SP3) 
X1 0.000130 0.001761 2.361716 
X2 0.020737 0.197034 2.361716 
X3 -0.000386 0.000842 2.361716 
X 
TOTAL 
0.0216551 2.361716 2.361716 
3) Indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 
tenaga kerja sebagai variabel intervening (X1 terhadap Y melalui Z) 
Indeks pembangunan manusia tenaga kerja dan tenaga kerja 
berpengarus positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 
koefisien sebesar  0.000130x0.0216551= 0.0000028 selanjutnya 
penelitian akan menguji tingkat signifikan pengaruh variabel mediasi 
secara tidak langsung dengan menggunakan uji sobel sebagai berikut : 
IPM  
(Sp2p3) =  
 
=  
= 0.000362 
Berdasaran hasil standar error koefisien indirect effect  diatas 
makan dapat dihitung nilai statistik pengauh mediasi berikut :  
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t Indeks pembangunan manusia =  = 0,801104 oleh 
karena niai t hitung 0,801104 lebih kecil dari pada t tabel  (N 32) 
1,69389 pada alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 
mediasi tidak signifikan yang berarti tidak adapengaruh mediasi. 
a) Pendapatan perkapita terhadap terhaap pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja (X2 terhadap Y melalui Z) 
Pendapatan perkapita bepengaruh terhadap tenaga kerja dan 
tenaga kerja berpenaruh signikansi terhadap pertumbuhan ekonomi 
dengan koefisien 0,020737x 0.0216551= 4.4906. kemudian peneliti 
akan menguji tingkkat signifikan pengaruh variabel mediasi secara 
tidak langsung dengan uji sobel : 
Pendapatan Perkapita 
(Sp2p3)=  
 
=  
= 5.03158 
Berdasarkan hasil standart error koefisien indirect effect 
diatas maka dapat dihitung nilai statistik pengaruh mediasi berikut: 
t pendaatan perkapita= = 0.89248 
Oleh karena nilai t hitung 0.89248 lebih kecil dari t tabel (n 
32) 1,69389 pada alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
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koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti tidak adapengaruh 
mediasi. 
b) ZIS terhadap pertimbuhan ekonomi melalui tenaga kerja (X3 ke Z 
dan Z ke Y) 
ZIS berpengaruh negatif terhadap tenaga kerja dan tenaga 
kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan 
koefisien sebesar -0,000386x0.0216551= -8.35886 Selanjutnya 
peneliti akan menguji tingkat signifikan pengaruh variabel mediasi 
secara tidak langsung dengan menggunakan uji sobel sebagai 
berikut : 
(Sp2p3)=  
 
=  
= 7.98794 
Berdasarkan hasil standart error koefisien indirect effect 
diatas maka dapat dihitung nilai statistik pengaruh mediasi berikut: 
t ZIS= = -1.04643 
Oleh karena nilai t hitung -1.04643 lebih kecil dari t tabel (n 
32) 1,69389 pada alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti tidak adapengaruh 
mediasi. 
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C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil regresi yang telah dianalisis dalam penelitian ini 
dapat diketahui bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan 
tidak sigifikan terhadap tenaga kerja, variabel pendapatan perkapita 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tenaga kerja, variabel ZIS 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tenaga kerja, indeks pembangunan 
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 
variabel pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, variabel ZIS berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, variabel tenaga kerja berpengaruh positif dan 
tidak signifikikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penjelasan pengujian hipotesis akan diuraikan seperti berikut : 
1. Pengaruh Indeks pembangunan Manusia terhadap tenaga kerja 
Berdasarkan pada hasil regresi linier berganda Pada koefisien regresi 
diperoleh nilai coefficient positif dan nilai probabilitasnya 0,9417 > 0,05 
maka dengan demikian variabel IPM  tidak berpengaruh singifikan terhadap 
tenaga kerja. Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar indeks 
pembangunan mnanusia maka tidak selalu tenaga kerja meningkat.  
Indeks pembangunan manusia merupakan salah satu komponen 
tingkat atau kualitas dari sumber daya manusia dengan satuan persen, IPM 
juga merupakan indikator yang dapat mengukur tingkat kinerja manusia.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rusmarinda 
Rakhmawati (2016) yang meneliti tentang pengaruh indeks pembangunan 
manusia  
Indeks pembangunan manusia merupakan sumber daya yang paling 
utama dalam menghasilkan produktivitas melalui tenaga kerja, jika kualitas 
IPM baik maka kualitas tenaga kerja juga meningkat. 
Akan tetapi tidak selalu IPM meningkatkan tenaga kerja karena 
setiap individu mempunyai kapasitas diri yang berbeda.  Untuk mampu 
mengembangkan dirinya. (H1 Ditolak) 
2. Pengaruh pendapatan perkapita terhadap tenaga kerja 
Berdasarkan analisis regresi Pada koefisien regresi diperoleh nilai 
coefficient sebesar 0,020737 dengan nilai probabilitas 0,9169> 0,05 maka 
pendapatan perkapita berpengaruh positif tidak signifikansi terhadap tenaga 
kerja. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nyoman Djinar Setiawan 
bahwa pendapatan perkapita secara langsung tidak berpengaruh terhadap 
tenaga kerja. 
Pendapatan perkapita merupakan tolak ukur kesejahteraan dari 
tenaga kerja, pendapatan yang semakin meningakat akan menjadi motivasi 
untuk setiap orang ingin bekerja. Akan tetapi tidak selalu pendapatan 
mampu menjadi motivasi untuk terserapnya tenaga kerja. karenakan disisi 
lain  pendapatan hanya mampu mencukupi kebutuhan pokok dan tidak dapat 
menjadi tabungan dimasa mendatang. (H2 Ditolak) 
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3. Pengaruh ZIS terhadap tenaga kerja 
Berdasarkan analisis regresi Pada koefisien regresi diperoleh nilai 
coefficient sebesar -0.000386 bernilai negatif, dan  nilai probabilitas 0,6499 
>0,05 maka variabel ZIS tidak berpengaruh signifikan terhadap tenaga 
kerja. Hal ini dikarenakan kurang sadarnya masyarakat dalam membayarkan 
zakatnya. Sehingga untuk memproduktifkan dana zakat tersebut belum 
sepenuhnya sampai sasaran. 
Penelitian ini didukung oleh Jalaludin (2012) tentang pengaruh ZIS 
terhadap umkm dan penyerapan tenga kerja dan kesejahteraan mustahik. 
Dan Roikha Azhari (2018) menyatakan semakin tinggi ZIS maka 
tidak selalu dapat menaikkan penyerapan tenaga kerja. (H3 Ditolak) 
4. Pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi 
Berdasarkan analisis linier berganda menunjukan bahwa  diperoleh 
nilai cooficient sebesar 0.067354 bernilai positif, dengan nilai 
probabilitasnya 0,021< 0,05 maka dengan demikian variabel IPM 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian  ini sejalan dengan penelitian Nyoman Lilya Santika Dewi 
(2014) tentang komposit indeks pembangunan manusia terhadap 
pertumbuhan ekonomi masyarakat Bali. 
Penelitian ini juga dioerkuat oeleh Yunita Maharani (2012) pengaruh 
indikator pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di 
sulawesi selatan.  Sehingga hipotesis dala menelitian ini menyatakan semain 
tinggi IPM maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi (H4 diterima) 
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5. Pengaruh pendapatan perkapita terhadap pertumbuhan ekonomi 
Pada koefisien regresi dIperoleh nilai 8.796576 bernilai positif 
dengan nilai probalitilasnya 0,005 < 0,05 maka variabel pendapatan 
perkapitaberpengaruhsignifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
menjelaskan semakin meningkatnya pendapatan maka diikuti pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. 
Pendapatan perkapita merupakan tolak ukur perekonomian dan 
menjadi indikator pertumbuhan ekonomi. Pendapatan perkapita yang 
semakin tinggi menggambarkan kesejahteraan masyarakat dan 
pembangunan ekonomisuatu negara. 
Penelitian ini didukung dengan oleh Yeni (2015) tentang analisis 
pengaruh jumlah tenaga kerja dan pendapatan perkapita terhadap 
pertumbuhan ekonomi dikabupaten Pasaman yang menyatakan secara 
parsial pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten Pasaman. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rukmana (2012) 
tentang pengaruh disparitas pendapatan, jumlah penduduk dan inflasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah tahun 1984 – 2009. Hasil 
penelitiannya menyatakan disparitas pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah tahun 1984 – 
2009. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 
meningkatnya pendapatan maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi (H5 
diterima) 
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6. Pengaruh ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) terhadap pertumbuhan ekonomi 
Pada koefisien regresi dperoleh nilai0.036845bernilai positif dan 
nilai probabilitasnya0,006 < 0,05 maka variabel ZISberpengaruhsignifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menjelaskan semakin besar dana 
ZIS yang disalurkandapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Dana ZIS yang disalurkan kepada mustahik untuk diproduktifkan 
memberikan  kontribusi pendapatan secara optimal, yang berdampak pada 
meningkatnya produktivitas sehingga perekonomian meningkat. 
Penelitian ini juga diperkuat oleh Tambunan (2016) dalam tesisnya 
tentang analisis pengaruh investasi, operasi moneter dan ZIS terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang menyatakan bahwa variabel ZIS 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Ekononi 
Indonesia. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 
semakin besar ZIS maka pertumbuhan ekonomi semakin tinggi (H6 
diterima) 
7. Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 
Hasil analisis regresi berganda Pada koefisien regresi dperoleh nilai 
0.920077 bernilai positif, dengan probabilitas 0,6683. maka variabel tenaga 
kerja tidak berpengaruhsignifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
menjelaskan tidak selalu jumlah tenaga kerja yang besar dapat  
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Tenaga kerja mempunyai peran yang penting dalam perekonomian 
namun jika sumber daya tersebut tidak dibekali kompentensi yang baik dan 
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sumber daya lain maka tidak semua tenaga kerja mampu memberikan 
outputyang tinggi, jika hal itu terjadisecara berkelanjutan maka 
mengakibatkan tidak maksimal dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Octavianingrum 2015 tentang analisis pengaruh investasi, tenaga kerja dan 
tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta (studi 5 Kabupaten/Kota) menyatakan bahwa variabel tenaga 
kerja berpengaruh positiftidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
(H7 ditolak) 
8. Pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja 
Berdasarkan analisis (path Analysis) menunjukan nilai t hitung 
0,801104 lebih kecil dari pada t tabel  (N 32) 1,69389 pada alpha 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti 
tidak adapengaruh mediasi. Kemungknan terdapat fator lain yang dapat 
memediasi indeks pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi 
(H8 ditolak) 
9. Pengaruh pendapatan perkapita terhadap terhaap pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja 
Berdasarkan analisis (path Analysis) menunjukan nilai nilai t 
hitung0.89248lebih kecil dari t tabel (n 32) 1,69389 pada alpha 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti 
tidak adapengaruh mediasi.  
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Sehingga hipotesis menyatakan bahwa semakin pendapatan 
perkapita maka semakin tinggi pertumbuhan ekonomi (H9 ditolak) 
10. ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja 
Berdasarkan analisis (pathAnalysis) menunjukan nilai t hitung -
1.04643lebih kecil dari t tabel (n 32) 1,69389 pada alpha 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti tidak 
adapengaruh mediasi. Kemungkinan terdapat faktor lain yang mampu 
memediasi maka (H10 ditolak) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis  Pernyataan Kesimpulan 
H1 Semakin besar IPM maka semakin 
meningkat tenaga kerja 
Ditolak 
H2 Semakin besar pendapatan perkapita maka 
semakin meningkat tenaga kerja 
Ditolak 
H3 Semakin tinggi ZIS (zakat,inak, sedekah) 
maka semakin banyak tenaga kerja 
Ditolak 
H4 Semakin besar IPM (indeks pembangunan 
manusia) maka semakin meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi 
Diterima 
H5 Semakin besar prndapatan perkapita maka 
semakin meningkat pertumbuhan ekonomi 
Diterima 
H6 Semakin besar ZIS maka semakin meningkat 
pertumbuhan ekonomi 
Diterima 
H7 Semakin banyak tenaga kerja maka semakin 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
Ditolak 
 
H8 Semakin besar IPM maka semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja 
Ditolak  
H9 Semakin besar pendapatan perkapta maka 
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja 
Ditolak 
H10 Semakin besar ZIS maka semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja 
Ditolak 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uji analisi data, pengujian hipotesis dan pembahasan yang 
telah diuraikan, maka dapat diabil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Indeks pembangunan manusia  tidak berpengaruh singifikan terhadap 
tenaga kerja 
2. pendapatan perkapita berpengaruh positif tidak signifikansi terhadap tenaga 
kerja 
3. ZIS tidak berpengaruh signifikan terhadap tenaga kerja 
4. indeks pembangunan manusia berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
5. pendapatan perkapita berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi 
6. ZIS berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
7. tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
8. Pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja bahwa 
koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti tidak ada pengaruh mediasi 
9. Pengaruh pendapatan perkapita terhadap terhaap pertumbuhan ekonomi 
melalui tenaga kerja bahwa koefisien mediasi tidak signifikan yang berarti 
tidak adapengaruh mediasi 
10. ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi melalui tenaga kerja bahwa koefisien 
mediasi tidak signifikan yang berarti tidak adapengaruh mediasi 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penlitian di atas, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Praktisi dapat dijadikan sebagai bagian pertimbangan bahwa indeks 
pembangunan manusia dan pendapatan perkapita dan ZIS  perlu adanya 
peningkatan dan perhatian khusus lagi agar dimasa yang akan datang 
indeks pembangunan manusia, pendapatan perkapita dapat menjadi salah 
satu penunjang utama tercapainya pertumbuhan ekonomi yang positif. 
Selain itu, perlu adanya sosialisasi yang lebih bagi ZIS agar dapat dikenal 
lebih banyak masyarakat, sehingga dimasa yang akan datang dapat menjadi 
salah satu tujuan utama kegiatan perekonomian. 
2. Bagi Akademik Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 
dokumentasi bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan 
datang, baik berupa jurnal atau buku tentang keuangan syariah. 
3. Bagi Penulis atau peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk 
menambahkan variabel-variabel yang lain. 
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Lampiran Data Penelitian 
Tahun Triwulan IPM Pendapatan 
ZIS 
(miliar) 
Tenaga 
Kerja  
(%) 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
2010 TW I 704.525  23.4 21.474.640 92.59 5.07 
  TW II 69.145 24.9 27.158.630 92.73 6.02 
  TW III 678.375 26.5 32.842.620 92.86 5.08 
  TW IV 66.53 28.0 38.526.620 92.95 6.09 
2011 TW I 66.67 28.9 41.345.460 93.04 6.48 
  TW II 66.81 29.7 44.164.300 92.78 6.37 
  TW III 66.95 30.6 46.983.140 92.52 6.25 
  TW IV 67.09 31.5 49.801.980 93.07 6.17 
2012 TW I 672.425 32.1 48.692.830 93.63 6.11 
  TW II 67.395 32.8 47.583.680 93.75 6.16 
  TW III 675.475 33.5 46.474.530 93.87 6.08 
  TW IV 67.7 34.1 45.365.380 93.87 6.03 
2013 TW I 678.525 34.9 7.611.940 93.87 5.54 
  TW II 68.005 35.7 7.770.660 94.12 5.57 
  TW III 681.575 36.4 13.689.960 93.98 5.55 
  TW IV 68.31 37.2 15.242.460 93.83 5.56 
2014 TW I 684.575 38.0 9.398.150 94.07 5.12 
  TW II 68.605 38.9 8.224.890 94.30 5.02 
  TW III 687.525 39.7 18.901.030 94.18 4.99 
  TW IV 68.9 40.5 19.877.000 94.06 5.01 
2015 TW I 690.625 41.3 9.543.390 94.13 4.83 
  TW II 69.865 42.1 11.742.230 94.19 4.78 
  TW III 693.875 42.8 15.940.830 94.01 4.78 
  TW IV 69.865 43.6 8.412.900 93.82 4.88 
2016 TW I 697.075 44.3 10.095.680 94.16 4.94 
  TW II 69.865 45.0 8.389.670 94.50 5.08 
  TW III 700.225 45.7 12.444.670 94.44 5.06 
  TW IV 70.18 46.4 24.288.680 94.39 5.03 
2017 TW I 703.375 47.4 20.827.180 94.53 5.01 
  TW II 70.495 48.3 16.608.030 94.67 5.01 
  TW III 706.525 49.3 15.861.560 94.59 5.03 
  TW IV 70.81 50.2 28.234.590 94.50 5.07 
2018 TW I 70.955 51.3 28.934.180 94.69 5.06 
  TW II 71.1 52.4 26.729.710 94.87 5.17 
  TW III 71.245 53.5 41.537.000 94.77 5.17 
  TW IV 71.39 53.5 5.713.670 94.66 5.17 
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LAMPIRAN HASIL SELURUH UJI YANG DILAKUKAN DALAM 
PENELITIAN INI 
1. Uji Stasiner Tingkat Level 
Series: IPM, LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA, LOG_ZIS,  
        LOG_TENAGA_KERJA, LOG_PERTUMBUHAN_EKONOMI 
Date: 08/29/19   Time: 20:04   
Sample: 2010Q1 2018Q4   
Exogenous variables: Individual effects  
User-specified maximum lags   
Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 4 
Total number of observations: 168  
Cross-sections included: 5   
     
     Method  Statistic Prob.** 
ADF - Fisher Chi-square  34.1783  0.0002 
ADF - Choi Z-stat -2.55451  0.0053 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
     
Intermediate ADF test results UNTITLED  
1     
          
Series Prob. Lag   Max Lag Obs 
IPM  0.6809  1  5  34 
LOG_PENDAPAT
AN_PERKAPITA  0.0000  0  5  35 
LOG_ZIS  0.1661  0  5  35 
LOG_TENAGA_K
ERJA  0.5565  2  5  33 
LOG_PERTUMB
UHAN_EKONOM
I  0.2051  4  5  31 
     
     
          
2. Uji Stasioner Tingkat 1st Difference 
 
Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process)  
Series: IPM, LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA, LOG_ZIS,  
        LOG_TENAGA_KERJA, LOG_PERTUMBUHAN_EKONOMI 
Date: 08/29/19   Time: 20:05   
Sample: 2010Q1 2018Q4   
Exogenous variables: Individual effects  
User-specified maximum lags   
Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 3 
Total number of observations: 165  
Cross-sections included: 5   
     
     Method  Statistic Prob.** 
ADF - Fisher Chi-square  67.5494  0.0000 
ADF - Choi Z-stat -6.53483  0.0000 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
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        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
     
Intermediate ADF test results D(UNTITLED)  
     
          
Series Prob. Lag   Max Lag Obs 
D(IPM)  0.0064  0  5  34 
D(LOG_PENDAPAT
AN_PERKAPITA)  0.0015  0  5  34 
D(LOG_ZIS)  0.0002  1  5  33 
D(LOG_TENAGA_
KERJA)  0.0000  1  5  33 
D(LOG_PERTUMB
UHAN_EKONOMI)  0.0743  3  5  31 
     
     
3. Uji 2nd Difference 
Null Hypothesis: Unit root (individual unit root process) 
Series: IPM, LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA, LOG_ZIS,  
LOG_TENAGA_KERJA, LOG_PERTUMBUHAN_EKONOMI 
Date: 08/29/19   Time: 20:06   
Sample: 2010Q1 2018Q4   
Exogenous variables: Individual effects  
User-specified maximum lags   
Automatic lag length selection based on SIC: 0 to 2 
Total number of observations: 160  
Cross-sections included: 5   
     
     Method  Statistic Prob.** 
ADF - Fisher Chi-square 112.732 0.0000 
ADF - Choi Z-stat -9.33931 0.0000 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
-square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
     
Intermediate ADF test results D(UNTITLED,2)  
     
          
Series Prob. Lag Max Lag Obs 
D(IPM,2) 0.0000 0 5 33 
D(LOG_PENDAPAT
AN_PERKAPITA,2) 0.0007 0 5 33 
D(LOG_ZIS,2) 0.0000 1 5 32 
D(LOG_TENAGA_
KERJA,2) 0.0000 2 5 31 
D(LOG_PERTUMB
UHAN_EKONOMI,2
) 0.0000 2 5 31 
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4. Uji normalitas 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02 0.03
Series: Residuals
Sample 2011Q1 2018Q4
Observations 32
Mean       2.01e-18
Median  -0.000119
Maximum  0.028015
Minimum -0.031713
Std. Dev.   0.014019
Skewness  -0.166871
Kurtosis   2.928346
Jarque-Bera  0.155357
Probability  0.925262
 
5. Uji multikoloniaritas 
Variance Inflation Factors  
Date: 08/29/19   Time: 20:09  
Sample: 2010Q1 2018Q4  
Included observations: 32  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  7.94E-06  1.125851  NA 
D(IPM(-2),2)  0.000392  3.638006  3.523564 
D(LOG_PENDAPATAN_
PERKAPITA(-2),2)  4.903776  3.897909  3.551600 
D(LOG_ZIS(-2),2)  9.02E-05  1.051474  1.051242 
D(LOG_TENAGA_KERJ
A(-2),2)  4.509395  1.009010  1.008992 
    
    
6. Auto korelasi 
Dependent Variable: D(LOG_PERTUMBUHAN_EKONOMI(-2),2) 
Method: Least Squares   
Date: 08/29/19   Time: 20:07   
Sample (adjusted): 2011Q1 2018Q4  
Included observations: 32 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.001102 0.002818 0.391084 0.6988 
D(IPM(-2),2) 0.067354 0.019791 3.403276 0.0021 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-2),2) 8.796576 2.214447 3.972357 0.0005 
D(LOG_ZIS(-2),2) 0.036845 0.009498 3.879043 0.0006 
D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2) 0.920077 2.123534 0.433276 0.6683 
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R-squared 0.488018    Mean dependent var -0.002201 
Adjusted R-squared 0.412168    S.D. dependent var 0.019592 
S.E. of regression 0.015022    Akaike info criterion -5.416060 
Sum squared resid 0.006092    Schwarz criterion -5.187039 
Log likelihood 91.65696    Hannan-Quinn criter. -5.340146 
F-statistic 6.434045    Durbin-Watson stat 2.722113 
Prob(F-statistic) 0.000902    
     
     
7. Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.131965    Prob. F(14,17) 0.3990 
Obs*R-squared 15.43862    Prob. Chi-Square(14) 0.3488 
Scaled explained SS 10.59720    Prob. Chi-Square(14) 0.7173 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 08/29/19   Time: 20:11   
Sample: 2011Q1 2018Q4   
Included observations: 32   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.000132 9.52E-05 1.387926 0.1831 
D(IPM(-2),2)^2 0.134325 0.245521 0.547101 0.5914 
D(IPM(-
2),2)*D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-
2),2) 25.02838 39.04087 0.641081 0.5300 
D(IPM(-2),2)*D(LOG_ZIS(-2),2) 0.156974 0.133003 1.180231 0.2542 
D(IPM(-2),2)*D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2) -65.99574 65.41609 -1.008861 0.3272 
D(IPM(-2),2) 0.090969 0.095362 0.953934 0.3535 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-2),2)^2 22.76533 41.30703 0.551125 0.5887 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-
2),2)*D(LOG_ZIS(-2),2) 0.492315 0.706484 0.696852 0.4953 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-
2),2)*D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2) -78.41626 194.5948 -0.402972 0.6920 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-2),2) 0.021386 0.241088 0.088708 0.9304 
D(LOG_ZIS(-2),2)^2 0.000881 0.000633 1.391126 0.1821 
D(LOG_ZIS(-2),2)*D(LOG_TENAGA_KERJA(-
2),2) -0.203304 0.279463 -0.727480 0.4768 
D(LOG_ZIS(-2),2) -0.000335 0.000247 -1.354121 0.1934 
D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2)^2 -11.97536 22.98055 -0.521109 0.6090 
D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2) -0.006742 0.064518 -0.104492 0.9180 
     
     R-squared 0.482457    Mean dependent var 0.000190 
Adjusted R-squared 0.056245    S.D. dependent var 0.000269 
S.E. of regression 0.000261    Akaike info criterion -13.35950 
Sum squared resid 1.16E-06    Schwarz criterion -12.67243 
Log likelihood 228.7520    Hannan-Quinn criter. -13.13176 
F-statistic 1.131965    Durbin-Watson stat 1.831537 
Prob(F-statistic) 0.398986    
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8. Regresi berganda 
Dependent Variable: D(LOG_PERTUMBUHAN_EKONOMI(-2),2) 
Method: Least Squares   
Date: 08/29/19   Time: 20:07   
Sample (adjusted): 2011Q1 2018Q4  
Included observations: 32 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.001102 0.002818 0.391084 0.6988 
D(IPM(-2),2) 0.067354 0.019791 3.403276 0.0021 
D(LOG_PENDAPATAN_PERKAPITA(-2),2) 8.796576 2.214447 3.972357 0.0005 
D(LOG_ZIS(-2),2) 0.036845 0.009498 3.879043 0.0006 
D(LOG_TENAGA_KERJA(-2),2) 0.920077 2.123534 0.433276 0.6683 
     
     R-squared 0.488018    Mean dependent var -0.002201 
Adjusted R-squared 0.412168    S.D. dependent var 0.019592 
S.E. of regression 0.015022    Akaike info criterion -5.416060 
Sum squared resid 0.006092    Schwarz criterion -5.187039 
Log likelihood 91.65696    Hannan-Quinn criter. -5.340146 
F-statistic 6.434045    Durbin-Watson stat 2.722113 
Prob(F-statistic) 0.000902    
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